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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya. 
 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B be ب

 Ta T te ت

 Ṡa Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D de د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ Koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G ge غ



 
 

 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong: 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya adalah sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ’ Fathah   A a 

   Kasrah I i 

 ⁹ Dammah U u 

 
b. Huruf Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu : 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

 Fathah Ai a dan i ‘-ئ

 Fathah Au a dan u ‘_و

 
Contoh : 

 
 kataba : بكت  

 fa‟ala : فعم 

 kaifa : كئف 

 Fa F ef ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Waw W we و

 Ha H ha ھ

 Hamzah ' apostrof ء

 Ya Y ye ى



 
 

c. Madadah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berua huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda, yaitu : 

 

Contoh : 

 
 qāla : قم 

 raā : زو 

 qīla : ق م 

d. Ta marbutah 

Transliterasi untuk ta marbūtah ada dua : 

1)Ta marbūtah hidup 

 
Ta marbūtah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dammah 

transliterasinya (t). 

2) Ta marbūtah mati 

Ta marbūtah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h). 

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata terpisah, maka ta 

marbūtah itu di trasnliterasikan dengan ha (h) 

Contoh : 

 Rauḍah al-aṭfāl - rauḍatul aṭfāl : بفطنا تضزو   

 al-Madīnah al-munawwarah   : ىزة  ُ   ُ ُ  تان    ان ُ    د

 ṭalḥah  : حتطه  

Huruf dan Tanda Nama Huruf dan Tanda Nama 

ι-  
Fathah dan alif atau ya Ᾱ a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ῑ i dan garis di atas  -ي

  -و
Dammah dan waw ῡ u dan garis di atas 



 
 

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid pada tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, 

tanda syaddah atau tanda tasydid transliterasinya ini tanda tasydid tersebut 

dilambangkan dengan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. 

Contoh : 

 Rabbanā :   ُب بز   

 nazzala : زل   ُ  

 al-birr : س   

نا



 
 

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: ال namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan  

kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu 

huruf (I) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

pula dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 
 

as-sayyidatu : انضد ة 

 asy-syamsu       : انش ش 

 al-qalamu           :: انقه  ى 



 
 

g. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengan dan di akhir kata. Bila hamzah itu 

terletak di awal kata ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh : 

 ta‟khuzūna : و  رحبت  

 an-nau‟ : انىُء 

 syai‟un : شيء 

 inna :   ُا 

 umirtu : ا يسث 

 akala : اكم 

h. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il (kata kerja), isim (kata benda), maupun hurf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku 

dalam EYD. diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

dan permulaan kalimat. Bilanama itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh : 

 Wa mamuhammadunillarasul 
 

 Inna awwalabaitinwudi'alinnasilallažibibakkatamubarakan 

 Syahru Ramadan al-lazunzilafihi al-Qur'anu 

 SyahruRamadanal-laziunzilafihil-Qur'anu 

 Walaqadra'ahubilufuq al-mubin 
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 Inna awwalabaitinwudi'alinnasilallažibibakkatamubarakan 

 Syahru Ramadan al-lazunzilafihi al-Qur'anu 

 SyahruRamadanal-laziunzilafihil-Qur'anu 

 Walaqadra'ahubilufuq al-mubin 

 Alhamdulillahirabbil-'alamin 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, huruf kapital yang tidak dipergunakan. 

Contoh : 

 Narummunallahiwafathunqarib 

 Lillahi al-amrujami‟an 

 Lillahi-amrujami‟an 

 Wallahubikullisyai‟in „alim 

j. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan. pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ins perlu disertai ilmu taj
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ABSTRAK 

MANAJEMEN DANA DESA TERHADAP PEMBANGUNAN DESA SENGON 

SARI KECAMATAN AEK KUASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengelolaan dana desa 

terhadap pembangunan Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Populasi dalam ini 

yang diambil dari seluruh kepala Keluarga Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan 

Kabupaten Asahan yang berjumlah 1.120 Kepala Keluarga., sampel dalam penelitian 

ini menggunakan teknik probability sampling dengan jenis pengambilan sampel simple 

random sampling sedangkan ukuran sampel diperoleh dari perhitungan menggunakan 

rumus Slovin dengan Tingkat kesalahan 10% dari 99 orang. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah data primer dalam bentuk kuesioner. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi linier sederhana.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Manajemen dana desa berpengaruh 

signifikan terhadap Pembangunan Desa . Hal ini terlihat dari nilai signifikan X (0,000 

> 0,05). Nilai thitung (6.980,) > ttabel (1,660). Maka Terbukti bahwa terdapat pengaruh 

secara signifikan Manahemen Dana desa  terhadap pembangunan Desa Sengon Sari 

Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan.. Untuk faktor penghambat perlu adanya 

kerjasama dan koordinasi yang intens antara desa dan kecamatan karena masih 

kurangnya sinkronisasi antara perencanaan di tingkat desa dan kecamatan.  

 

Kata kunci: Manajemen Dana Desa dan Pembangunan Desa 
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ABSTRACT 

VILLAGE FUND MANAGEMENT FOR THE DEVELOPMENT OF SENGON 

SARI VILLAGE, AEK KUASAN DISTRICT 

This study aims to determine the effect of village fund management on the development 

of Sengon Sari Village, Aek Kuasan District, Asahan Regency 

This study uses quantitative research methods. The population in this study was taken 

from all heads of families in Sengon Sari Village, Aek Kuasan District, Asahan 

Regency, amounting to 1,120 families. The sample in this study used probability 

sampling technique with simple random sampling type while the sample size was 

obtained from calculations using the Slovin formula with a level error 10% of 99 

people. The source of data in this study is primary data in the form of a questionnaire. 

The data analysis technique used is simple linear regression analysis. 

The results of this study indicate that village fund management has a significant effect 

on village development. This can be seen from the significant value of X (0.000 > 0.05). 

The value of tcount (6,980,) > ttable (1,660). So it is proven that there is a significant 

influence on the management of village funds on the development of Sengon Sari 

Village, Aek Kuasan District, Asahan Regency. For the inhibiting factor, it is necessary 

to have intense cooperation and coordination between villages and sub-districts 

because there is still a lack of synchronization between planning at the village and sub-

district levels. 

 

Keywords: Village Fund Management and Village Developmen 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Untuk mendorong kesatuan ekonomi maka pemerintah diharapkan mampu 

menetapkan program pemerataan pembangunan berskala nasional yang mencakup 

semua wilayah. Seperti diketahui bahwa saat ini pembangunan nasional disokong oleh 

unsur-unsur pembangunan daerah atau lebih dikenal dengan membangun Indonesia 

dari desa, karena kamajuan desa sangat mempengaruhi kemajuan perekonomian di 

Indonesia (Ariadi, 2019).  

Era reformasi, demokratisasi, dan otonomi daerah memberikan ruang yang luas 

pada daerah untuk terus berkembang dan memanfaatkan potensi wilayah untuk 

memakmurkan masyarakatnya. Pembangunan merupakan suatu proses perubahan 

kearah yang lebih baik melalui upaya yang dilakukan secara terencana. Perubahan yang 

mencakup seluruh system sosial, seperti politik, ekonomi, infrastruktur, pertahanan, 

Pendidikan dan teknologi, kelembagaan dan budaya. Berbicara masalah pembangunan 

tidak terlepas dari pembangunan infrastruktur, yang mana secara umum dapat 

dikatakan bahwa pembangunan infrastruktur merupakan syarat perlu dalam 

pembangunan (Fahri, 2014). 

Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Indragiri Hulu Nomor 19 Tahun 2015 

tentang anggaran Pendapatan dan Belanja Desa selanjutnya disingkat APBDES adalah 

rencana keuangan tahunan desa yang dibahas dan disetujui bersama oleh Pemerintahan 

Desa dan Badan Permusyawaratan Desa yang ditetapkan dengan Peraturan Desa Dan 

Dana Alokasi Desa terdapat pada Bantuan Keuangan Pemerintahan Kabupaten 

sebagaimana dimaksud ayat (5) pasal 10 Peraturan Daerah ini meliputi (Irna, 2021): 

1. Tunjangan Penghasilan Aparatur Pemerintah Desa (TPAPD)  

2. Alokasi Dana Desa (ADD)  
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3. Penyisihan Pajak dan Retribusi Daerah  

4. Sumbangan Bantuan Lainya dari Kabupaten.  

 Desa mempunyai hak untuk memperoleh bagian dari dana perimbangan 

keuangan pusat dan daerah yang diterima kabupaten. Perolehan bagian keuangan desa 

dari kabupaten disebut alokasi dana desa yang penyalurannya melalui kas desa atau 

rekening desa (Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004, tentang perimbangan keuangan 

antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah). Alokasi dana desa merupakan 

subtansi baru dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBD). Besar alokasi 

dana desa tersebut berjumlah 30% dialokasikan untuk aparatur pemerintah desa 

sedangkan 70% digunakan untuk program pemberdayaan masyarakat dan publik. Desa, 

selain memiliki anggaran dana yang bersumber dari pemerintah, desa juga memiliki 

beberapa jenis pendapatan yang berasal dari pendapatan asli desa tersebut. Pendapatan 

asli desa adalah pendapatan yang berasal dari kewenangan desa berdasarkan hak asal 

usul dan kewenangan skala lokal desa. Adapun pendapatan desa yang berasal dari 

pendapatan asli desa adalah hasil usaha, hasil aset, swadaya, partisipasi, gotong-royong 

dan lain-lain (Rahmawati et al., 2019). 

 Permendagri Nomor 113 Tahun 2014 pendapatan desa terdiri dari Pendapatan 

Asli Desa (PADes), Pendapatan Transfer, dan Pendapatan Lain-Lain. Pendapatan Asli 

Desa (PADes) terdiri dari hasil usaha, hasil aset swadaya partisipasi dan gotong royong 

serta lain-lain pendapatan asli. Pendapatan transfer diuraikan sebagai berikut: Dana 

Desa, Alokasi Dana Desa, Bagian dari Hasil Pajak Daerah Kabupaten/Kota dan 

Retribusi Daerah, Bantuan Keuangan Dari APBD, kemudian dideskripsikan 

pendapatan desa yang berasal dari kelompok Pendapatan lain-lain yaitu Hibah dan 

Sumbangan dari pihak ketiga yang tidak mengikat, dan lain-lain Pendapatan desa yang 

sah.  

Fenomena yang terkait dengan pengelolaan dana desa adalah Laporan 

pembangunan desa  yang dibuat desa belum mengikuti standar dan rawan manipulasi. 

Serta APBDesa yang disusun tidak sepenuhnya menggambarkan kebutuhan yang 

diperlukan desa. Pada aspek pengawasan terdapat tiga potensi persoalan yang dihadapi, 

yakni masih rendahnya efektifitas inpektorat daerah dalam melakukan pengawasan 
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terhadap pengelolaan keuangan di desa, tidak terkelolanya dengan baik saluran 

pengaduan masyarakat oleh semua daerah dan belum jelasnya ruang lingkup evaluasi 

dari pengawasan yang dilakukan oleh camat setempat (Jaya et al., 2020). 

Prioritas pembangunan desa melalui dana desa menggeser pusat tata kelola 

pemerintahan dari pusat berpindah dan berkembang di daerah. Peningkatan kualitas 

pelayanan dan percepatan pembangunan serta pertumbuhan daerah menjadi tujuan 

utama perpindahan tata kelola pemerintahan. Desentralisasi tidak hanya hirarki 

pemerintahan tetapi desentralisasi fiskal pemerintah pusat ke pemerintah daerah baik 

kabupaten/kota maupun pemerintah desa. Desentralisasi fiskal sebagai kosekuensi 

otonomi daerah menimbulkan kewajiban akan akuntabilitas keuangan publik. 

Pemerintah dalam pengelolaan keuangan daerah dituntut berorientasi pada kepentingan 

publik. Hal tersebut meliputi tuntutan pemerintah daerah untuk membuat laporan 

keuangan dan melakukan pengendalian atas anggaran publik. 

Fakta dilapangan menunjukkan presentasi kasus bahwa Tata cara pelaporan 

Alokasi Dana Desa ke Desa diatur berdasarkan Peraturan Bupati dan tata cara 

penggunaan alokasi dana desa diatur sesuai dengan ketentuan pengelolaan keuangan 

daerah dan keuangan desa. Berikut besarnya Dana Desa, Alokasi Dana Desa dan 

Belanja Desa berdasarkan laporan realisasi APBDesa Desa Sengon Sari Kecamatan 

Aek Kuasan tahun anggaran 2015 sampai dengan 2021 adalah sebagai berikut:  

Tabel 1.1 

Rekapitulasi Dana Desa Alokasi Dana Desa Dan Belanja Desa Tahun Anggaran 

2015-2021 

Tahun Keterangan  Keterangan 

 Dana Desa Alokasi Dana Desa Belanja Desa 

2015 Rp. 277.749.300.16 Rp. 113.960.902 Rp. 575.310.302.16 

2016 Rp. 623.109.000 Rp. 529.758.282 Rp. 1.152.867.382 

2017 Rp. 794.046.000 Rp. 538.520.086 Rp. 1.248.353.246 

2018 Rp. 706.186.000 Rp. 609.892.000 Rp. 1.381.789.804 

2019 Rp. 738.689.000 Rp. 576.035.000 Rp. 1.369.892.761 

2020 Rp. 725.088.000 Rp. 724.748.600 Rp. 1.512.456.194 
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2021 Rp. 1.101.932.000 Rp. 698.349.400 Rp. 1.866.810.937 

2022 Rp. 1.050.965.000 Rp. 697.594.500 Rp. 1.800.989.571 

Sumber : Data Laporan Penanggung Jawaban APBD Desa Sengon Sari Kecamatan 

Aek Kuasan 2021 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat besarnya dana desa, alokasi dana desa dan 

belanja desa pada Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan dari tahun 2015 sampai 

dengan tahun 2022 selalu mengalami peningkatan dan penurunan setiap tahunnya. 

Melihat besarnya dana desa yang diterima Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan 

dalam kurun waktu lima tahun dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2021 mengalami 

penurunan terus menerus.  

Dana desa di Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan penggunaannya untuk 

membiayai penyelenggaraan pemerintah desa, pembangunan, pemberdayaan 

masyarakat dan kemasyarakatan kalau di awal tahun 2015 dana desa yang diterima 

rendah karena itu merupakan awal tahun pemekaran Desa Sengon Sari Kecamatan Aek 

Kuasan sehingga masih membutuhkan dana yang cukup besar untuk pengelolaan 

pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.  

Pada tahun 2020 sampai dengan tahun 2021 semakin menurun karena prioritas 

pembangunan juga sudah berubah sehingga ada perubahan pengalokasian dana desa. 

Pada tahun 2021 Belanja Desa lebih besar dari pendapatan yang diterima Desa 

besarnya pendapatan desa dari pendapatan transfer khususnya dana desa dan alokasi 

dana desa sebesar Rp. 698.349.400 dan belanja desa sebesar Rp 1.866.810.937. 

Pemerintah desa bagian dari entitas pelaporan manajemen keuangan yang 

memiliki kewajiban dalam menyajikan laporan manajemen keuangan sesuai ketentuan 

perundangan. Kendala dan permasalahan dalam penyajian manajemen keuangan dana 

desa antara lain, masih rendahnya pemahaman tentang manajemen laporan keuangan 

desa yang memuat informasi lengkap dan relevan serta ketersediaan secara langsung. 

Ketersediaan sistem informasi yang memadai menjadi salah satu faktor penentu 

keberhasilan dalam pengelolaan dana desa (Lesmana et al., 2019).  
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Pengelolaan manajemen keuangan Desa tentunya harus dilakukan dengan 

manajemen yang baik dan akuntabel karena dana yang masuk ke Desa bukanlah dana 

yang kecil, melainkan sangat besar untuk dikelola oleh sebuah pemerintahan Desa.  

Dengan adanya kebijakan dana Desa tersebut, maka dimensi manajemen pada 

kebijakan pelaksanaan Dana Desa tersebut perlu untuk diterapkan dengan baik karena 

menurut Nugroho (2014) kebijakan publik di dalamnya terjadi proses perancangan dan 

perencanaan, pelaksanaan melalui berbagai organisasi dan kelembagaan, serta untuk 

mencapai hasil yang optimal, maka implementasi kebijakan publik harus dikendalikan. 

Dari pemaparan ahli tersebut jelas bahwa implementasi kebijakan yang baik di 

dalamnya dipengaruhi oleh proses manajemen yang baik pula untuk mencapai sesuatu 

yang diharapkan ketika pelaksaan sudah berjalan. Berdasarkan latar belakang masalah 

inilah, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul : 

Manajemen Dana Desa Terhadap Pembangunan Desa Sengon Sari Kecamatan 

Aek Kuasan 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adapun yang menjadi fokus 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Laporan pertanggung jawaban yang dibuat desa masih  rawan manipulasi 

“seperti yang terlihat dari beberapa pemeriksaan ispektorat daerah di mana bukti-

bukti penggunaan uang sering kali tidak dimasukan ke dalam leporan.” 

2. APBDesa yang disusun tidak sepenuhnya menggambarkan kebutuhan yang 

diperlukan desa  

“bukti serah terima barang atau laporan kegiatan sering tidak di sampaikan.” 

3. Masih rendahnya efektifitas inspektorat daerah dalam melakukan pengawasan 

“dalam pelaksanaanya tidak semua desa dapat diperiksa secara reguler oleh 

inspektorat daerah meningkatkan keterbatasan symber daya baik personil,anggaran 

dan waktu.”  

4. Tidak terkelolanya dengan baik saluran pengaduan masyarakat dari semua dusun 

“desa sengon sari yang mengelola pelayanan pengaduan masyarakt untuk memberikan 

informasi terhadap berjalannya pemerintahan desa masih sangat sedikit.” 
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5. Banyaknya dari pengelolaan manajemen dana desa pembangunan pada kantor desa 

sengon sari kecamatan aek kuasan  

“banyak bangunan yang kurang bermanfaat pada masyarat” 

6. Belum jelasnya ruang lingkup evaluasi dari pengawasan yang dilakukan oleh camat 

setempat 

“ruang lingkup evaluasi, kewenangan dan tanggung jawab yang diberikan kepada 

camat belum diatur secara jelas. Hasil wawancara dengan camat, mereka 

menyatakan belum memahami mekanisme dan ruang lingkup evaluasi yang harus 

dikerjakan.” 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan 

masalah dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana Pengaruh Manajemen Dana Desa Terhadap Pembangunan Desa 

Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan?  

2. Adakah dampak pengaruh manajemen dana desa terhadap pembangunan 

pada desa sengon sari kecamatan aek kuasan?  

3. Adakah kendala manajemen dana desa terhadap pembangunan pada desa 

sengon sari kecamatan aek kuasan? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Manajemen Dana Desa Terhadap 

Pembangunan Pada  Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan 

2. Untuk mengetahui dampak Pengaruh Manajemen Dana Desa Terhadap 

Pembangunan Pada Kantor Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan 

3. Untuk mengetahui kendala manajemen dana desa pengaruhnya terhadap 

pembangunan pada desa segon sari kecamatan aek kuasan 
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E. Manfaat Penelitian 

Setelah dilakukannya penelitian ini, maka hasil yang diperoleh diharapkan data 

memberi manfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi mengenai Pengaruh 

Manajemen Dana Desa Terhadap Pembangunan Pada Kantor Desa Sengon Sari 

Kecamatan Aek Kuasan 

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi institusi/Kantor Desa  

Sebagai bahan kajian ilmu dan sebagai acuan dalam manajemen keuangan 

desa agar desa bisa lebih baik lagi. 

2) Bagi Akademik  

Bagi akademik diharapkan mampu memberikan tambahan pengetahuan dan 

menambah referensi dalam dunia ilmu pengetahuan di bidang manajemen 

keuangan. 

F. Sistematika Penulisan 

 Proposal ini disusun sebagai berikut: Terbagi menjadi lima bagian. BAB 1 

menjelaskan latar belakang yang mendasari munculnya masalah dalam penelitian, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. BAB II membahas mengenai teori-teori yang melandasi penelitian dan 

menjadi dasar acuan teori untuk menganalisis dalam penelitian serta menjelaskan 

penelitian terdahulu yang terkait, menggambarkan kerangka teori dan menarik 

hipotesis. BAB III menjelaskan metode penelitian yang dipakai lokasi dan waktu 

penelitian, populasi, sampel data yang lebih terperinci. BAB IV memperlihatkan hasil-

hasil dari penelitian. BAB V ditutup dengan kesimpulan, keterbatasan penelitian dan 

saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori  

1. Manajemen 

a. Pengertian Manajemen 

Manajemen berasal dari bahasa latin yaitu namus yang berarti tangan dan agree 

yang berarti melalukan. Gabungan kedua kata tersebut menjadi managere menangani. 

Pengertian manejemen berasal dari kata to the manage yang artinya mengatur. 

Pengaturan dilakukan dengan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi-

fungsi manajemen itu. Jadi manajemen merupakan suatu proses untuk mewujudkan 

tujuan yang diinginkan (Suryani, 2019). 

Manajemen dalam bahasa arab sering dibahasakan dengan idarah diambil dari 

kata adartasy syai’ah atau perkataan adarta bihi, didasarkan juga pada kata adauran. 

Namun istilah tidak ditemukan di dalam alqur’an . manajemn dalam ayat Al-quran 

memiliki dua pengertian yaitu At-Tadbir (pengaturan) dan Ar-Rabbu (penguasaan). hal 

ini dapat dilihat dalam Q.S As-Sajaddah ayat 5 yang artinya “ dia mengatur urusan dari 

langit ke bumi kemudian (urusan) itu naik kepadanya dalam suatu hari yang kadarnya 

adalah seribu tahun menurut perhitungan (QS. As-Sajadah 32:5) 

Manajemen pada umumnya dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas perencanaan, 

pengorganisasian, pengendalian, penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi 

dan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk 

mengkoordinasi berbagai sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan sehingga akan 

dihasilkan suatu produk atau jasa secara efisien. Manajemen adalah ilmu dan sni 

mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara 

efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Fahri, 2014).  

Istilah pengelolaan sama dengan manajemen yaitu menggerakan, 

mengorganisasikan, dan mengarahkan usaha manusia untuk memanfaatkan secara 

efektif material dan fasilitas untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan Moekijat 

mengemukakan bahwa pengelolaan adalah rangkaian kegiatan yang meliputi 
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perencanaan, pengorganisasian, petunjuk, pelaksanaan, pengendalian, pengawasan 

(Rahmawati et al., 2019).  

Selanjutnya menurut Hamalik istilah pengelolaan identik dengan istilah 

manajemen, dimana manajemen itu sendiri merupakan suatu proses untuk mencapai 

tujuan, hal ini senada dengan yang dikemukakan dengan Baldron yang mengemukakan 

hal yang sama antara pengelolaan dengan manajemen, yaitu menggerakan, 

mengorganisasikan dan mengerahkan usaha manusia mencapai untuk mencapai 

tujuannya.
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa istilah pengelolaan memiliki 

pengertian pengertian yang sama dengan manajemen, dimana pengelolaan merupakan 

bagian dari proses manajemen karena didalamnya harus diperhatikan mengenai proses 

kerja yang baik, mengorganisasikan suatu pekerjaan, mengarahkan dan mengawasi, 

sehingga apa yang diharapkan dapat terlaksana dengan baik.  

Manajemen adalah tindakan memikirkan dan mencapai hasil-hasil yang 

diinginkan melalui usaha kelompok yang terdiri dari tindakan mendayagunakan bakat-

bakat manusia dan sumber-sumber daya. Manajemen merupakan sebuah proses yang 

khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan: perencanaan, pengorganisasian, 

menggerakan dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai 

sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia serta 

sumber-sumber lain (Nafidah & Suryaningtyas, 2016).   

b. Fungsi Manajemen  

Penting untuk diingat bahwa manajemen adalah suatu bentuk kerja. Pemimpin 

dalam melakukan pekerjaannya harus melaksanakan kegiatankegiatan tertentu yang 

dinamakan fungsi-fungsi manajemen, yang terdiri dari (Ariadi, 2019): 

1) Perencanaan (Planning)  

Louis A. Alien menyebutkan perencanaan menentukan serangkaian tindakan 

untuk mencapai hasil yang diinginkan. Perencanaan dalam arti luas adalah suatu proses 

mempersiapkan secara sistematis kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai suatu 

tujuan. Handoko mengemukakan bahwa perencanaan adalah:  

1. Pemilihan atau penetapan tujuan organisasi 

2. Penentuan strategi, kebijakan, proyek, program, prosedur, metode, sistem, 

anggaran dana standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.  

Dalam fungsi manajemen, tindakan dan perencanaan sangat memegang peranan 

penting karena perencanaan yang baik akan menjamin terlaksananya kegiatan yang 

selanjutnya dalam suatu organisasi. Untuk menyusun rencana yang baik, dibutuhkan 

adanya data dan informasi yang akurat serta dapat dipertanggungjawabkan dan 

dijabarkan dalam bentuk kebijakan-kebijakan organisasi. Agar perencanaan dapat 
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menghasilkan suatu produk rencana yang baik, maka langkah-langkah penting yang 

harus diperhatikan adalah: 

a) Tujuan harus dibuat secara lengkap dan jelas, tujuan yang kabur akan sulit 

dimengerti kerenanya sulit pula direncanakan. 

b) Rumusan kebijakan atau pedoman yang mengarahkan dan sekaligus membatasi 

tindakan yang akan dilakukan.  

c) Analisis dan penetapan cara dan sasaran untuk mencapai tujuan dalam kerangka 

kebijakan yang telah dirumuskan.  

2) Pengawasan (Controlling)  

Pengawasan menurut (Chasanah et al., 2017) adalah setiap usaha dan tindakan 

dalam rangka untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan tugas yang dilaksanakan 

menurut ketentuan dan sasaran yang hendak dicapai. Selanjutnya, dinyatakan bahwa 

pengawasan, merupakan suatu proses dengan mana prestasi pekerjaan dipantau. 

Tindakan perbaikan diambil manakala prestasi tidak seperti yang direncanakan. Lebih 

lanjut diberikan gambaran bahwa pengawasan mempunyai tujuan sebagai berikut:  

1) Menjamin pekerjaan mengikuti rencana  

2) Mencegah kekeliruan  

3) Memperbaiki efisiensi 

4) Mewujudkan ketertiban pekerjaan  

5) Memperbaiki kekeliruan secara lebih mudah dan meyakinkan  

6) Menggambarkan prestasi yang maksimal  

7) Memperbaiki kualitas manajemen secara keseluruhan 

Seringkali fungsi kontrol ini diperaktekan secara salah, karena kurang mengerti 

apa maksutnya. Contolling artinya membimbing pekerjaan agar mengikuti arah yang 

diharapkan. Ini tidak sama artinya dengan memberi perintah atau komando, yang 

banyak dilakukan oleh para pengawas. Demikian pula dengan konrol bukan berarti 

mencari-cari kesalahan orang lain, akan tetapi kontrol bertujuan mengembalikan segala 

sesuatu kejalan yang benar, seandainya terlihat ada penyimpangan. 

3) Organisasi (Organizing)  
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Organizing berasal dari kata organize yang berarti menciptakan struktur dengan 

bagian-bagian yang diintegrasikan sedemikian rupa, sehingga hubungannya satu sama 

lain terikat oleh hubungan terhadap keseluruhan.47 Philip Senznick mengungkapkan 

bahwa organisasi adalah suatu sistem yang dinamis yang selalu berubah dan 

menyesuaikan diri dengan tekanan internal, eksternal, dan selalu dalam dirinya sendiri 

membutuhkan penyelidikan yang intensif. Selanjutnya Drs. Soekarno K. organisasi 

sebagai fungsi manajemen (organisasi dalam pengertian dinamis) adalah organisasi 

yang memberikan kemungkinan bagi manajemen dapat bergerak dalam batas-batas 

tertentu. Organisasi dalam arti dinamis berarti organisasi itu mengadakan pembagian 

kerja (Mujiatun, 2020).  

Menurut (Jamaluddin et al., 2018) organisasi adalah persekutuan/perkumpulan 

orang-orang yang masing-masing diberi peranan tertentu dalam suatu system kerja dan 

pembagian kerja dimana pekerjaan (yang terdapat dalam organisasi tersebut) dipilah-

pilah menjadi tugas dan dibagikan kepada para pelaksana tugas/pemegang jabatan 

untuk mendapatkan satu kesatuan hasil. 

4) Pengarahan (Actuating)  

Pengarahan adalah semua bawahan, agar mau bekerja sama dan bekerja efektif 

untuk mencapai tujuan. Fungsi pengarahan merupakan proses implementasi program 

agar dapat dijalankan oleh seluruh pihak dalam organisasi serta proses memotivasi agar 

semua pihak tersebut dapat menjalankan tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran 

dan produktifitas yang tingggi. Kegaiatan dalam fungsi pengarahan yakni (Khairani, 

L., Hayati, I., & Pulungan, 2019):  

a) Mengimplementasikan proses kepemimpinan, pembimbingan dan pemberian 

motivasi kepada tenaga kerja agar dapat bekerja secara efektifdan efisien dalam 

pencapaian tujuan.  

b) Memberikan tugas dan penjelasan rutin mengenai pekerjaan.  

c) Menjelaskan kebijakan yang ditetapkan. 
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2. Manajemen Keuangan  

a. Pengertian Manajemen Keuangan  

Menurut Bambang Riyanto, manajemen keuangan merupakan aktivitas perusahaan 

atau instansi yang bisa berkaitan dengan usaha agar mendapatkan pendanaan yang 

diperlukan dengan adanya biaya minial dan syarat menguntungkan, dan penggunaan 

dana secara efisien. Secara umum pengertian manajemen keuangan adalah segala 

kegiatan aktivitas perusahaan atau organisasi mulai dari bagaimana perencanaan, 

penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, mmemperoleh pendanaan dan 

penyimpanan dana atau aset yang dimilki perusahaan atau organisasi unytuk 

mengupayakan bagaimana agar efektif untuk mencapai tujuan utama sesuai rencana 

(Hanifah, Suci & Praptoyo, 2015).  

b. Fungsi dan Tujuan Manajemen Keuangan  

Fungsi manajemen keuangan dalam suatu perusahaan dapat dilihat dari tugas dan 

tanggung jawab seorang manajer atau direktur keuangan. Tugas dan tanggung jawab 

manajer keuangan antar perusahaan mungkin saja berbeda. Hal ini mungkin 

bergantung pada jenis usaha perusahaan, besar kecilnya ukuran perusahaan. Ini berarti 

tugas dan tanggung jawab manajer keuangan antar perusahaan mungkin saja 

mempunyai cakupan yang berbeda, tetapi ada beberapa kesamaan yang dapat 

diidentifikasi. Fungsi manajemen keuangan terdiri dari tiga keputusan utama yang 

harus dilakukan oleh suatu perusahaan, utamanya seorang manajer atau direktur 

keuangan. Keputusan keuangan ini diimplementasikan dalam kegiatan sehari-hari 

untuk memperoleh laba. Laba yang diperoleh diharapkan mampu meningkatkan nilai 

perusahaan yang tercermin pada makin tingginya harga saham, sehingga kemakmuran 

para pemegang saham dengan sendirinya makin bertambah. Menurut (Nugroho, 2021) 

ada tiga macam fungsi manajemen keuangan yaitu:  

1) Keputusan investasi Keputusan investasi ini menyangkut bagaimana manajer 

keuangan mengalokasikan dana kedalam bentuk-bentuk investasi yang akan 

mendatangkan keuntungan dimasa yang akan datang. Hasil dari kebijakan 

investasi, secara sederhana dapat dilihat pada sisi aktiva neraca perusahaan.  
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2) Keputusan pembelanjaan kegiatan usaha Dalam hal ini seorang manajer keuangan 

dituntut untuk mempertimbangkan dan menganalisis kombinasi sumber-sumber 

pembelanjaan yang ekonomis bagi perusahaan guna membelanjai kebutuhan-

kebutuhan investasi serta kegiatan usahanya. Hasil kebijakan sumber 

pembelanjaan, secara sederhana dapat dilihat pada sisi passiva neraca perusahaan.  

3) Keputusan deviden Deviden merupakan bagian keuntungan yang dibayarkan oleh 

perusahaan kepada para pemegang saham. Oleh karena itu dividen ini merupakan 

bagian dari penghasilan yang diharapkan oleh pemegang saham. Uraian tersebut 

di atas memberikan indikasi bahwa fungsi pokok pembelanjaan menduduki posisi 

yang cukup penting dalam suatu perusahaan. Tujuan utama dari manajemen 

keuangan khususnya di desa sendiri adalah mengelola dan memobilisasi sumber 

daya dari sisi pendapatan dan pembelanjaan desa yang didasarkan pada potensi 

dan kebutuhannya.  

Bersadarkan tujuannya manajemen keuangan terbagi beberapa jenis, yaitu:  

a. Maksimalisasi keuntungan  

Tujuan utama dari manajemen keuangan adalah untuk maksimalisasi keuntungan. 

Manajer keuangan mencoba untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal bagi 

perusahaan dalam jangka pendek dan jangka Panjang. Seorang manajer keuangan 

tidak bisa menjamin keuntungan dalam jangka panjang karena ketidakpastian 

bisnis. Namun perusahaan dapat memperoleh keuntungan maksimal bahkan dalam 

jangka panjang, jika manajer keuangan mengambil keputusan keuangan yang tepat 

dan menggunakan keuangan perusahaan dengan baik.  

b. Menjaga arus kas  

Menjaga arus kas yang tepat merupakan tujuan jangka pendek manajemen 

keuangan. Perusahaan harus memiliki arus kas yang tepat untuk membayar biaya 

sehari-hari seperti pembelian bahan baku, pembayaran upah dan gaji, sewa, 

tagihan listrik, dan lain-lain. Arus kas yang baik tentunya akan meningkatkan 

keberhasilan perusahaan.  
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c. Mempersiapkan struktur modal  

Tujuan manajemen keuangan yang tidak kalah penting adalah untuk 

mempersiapkan struktur modal. Perusahaan harus memutuskan rasio antara 

pembiayaan yang dimiliki dan keuangan yang dipinjam supaya seimbang. 

Keseimbangan ini diperlukan untuk likuiditas, ekonomi, fleksibilitas dan stabilitas 

perusahaan.  

d. Pemanfaatan keuangan yang tepat  

Manajer keuangan harus membuat pemanfaatan keuangan secara optimal 

pemanfaatan keuangan secara optimal dan perusahaan harus tidak 

berinvestasikeuangan perusahaan dalam proyek-proyek yang tidak 

menguntungkan.  

e. Maksimalisasi kekayaan  

Maksimalisasi kekayaan berarti untuk mendapatkan kekayaan yang maksimal bagi 

pemegang saham. Jadi, manajer keuangan mencoba memberikan dividen 

maksimal kepada pemegang saham. Manajer keuangan juga mencoba untuk 

meningkatkan nilai pasar saham karena nilai pasar saham secara langsung 

berhubungan dengan kinerja perusahaan.  

f. Meningkatkan efisiensi  

Manajemen keuangan juga mencoba untuk meningkatkan efisiensi semua 

departemen perusahaan. Distribusi keuangan yang tepat untuk semua departemen 

akan meningkatkan efisiensi seluruh peusahaan.  

g. Kelangsungan hidup perusahaan  

Kelangsungan hidup adalah tujuan yang paling penting dari maanjemen keuangan. 

Perusahaan harus bertahan hidup didunia bisnis yang kompetitif ini. Manajer 

keuangan harus sangat berhati-hati saat membuat keputusan keuangan. Satu 

keputusan salah dapat membuat perusahaan merugi dan bangkrut.  

h. Mengurangi risiko operasional  

Manajemen keuangan juga mencoba untuk mengurangi risiko operasional. ada 

banyak risiko dan ketidakpastian dalam bisnis. Manajer keuangan harus 
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mengambil langkah-langkah untuk mengurangi risiko ini. Dia harus menghindari 

proyek berisiko tinggi.  

i. Mengurangi biaya modal  

Manajemen keuangan adalah untuk mengurangi biaya modal yang artinya 

perusahaan mencoba untuk bisa meminjam uang pada tingkat bunga yang rendah. 

Manajer keuangan harus merencanakan struktur modal sedemikian rupa sehingga 

biaya modal itu diminimalkan. 

3. Manajemen Keuangan Desa  

Keuangan Desa merupakan semua hak dan kewajiban desa yang dapat dinilai 

dengan uang, dan segala sesuatu baik berupa uang maupun berupa barang yang dapat 

dijadikan milik desa berhubung dengan pelaksanaan hak dan kewajiban. (Soleh, 2014:) 

Sedangkan secara ekonomi, artinya pengelolaan keuangan dapat menghasilkan 

perbandingan yang terbaik antara input dengan nilai input, sedangkan secara adil, 

artinya pengelolaan keuangan harus mampu memenuhi rasa keadilan dalam 

masyarakat.(Suryani, 2019)  

a. Keuangan Desa 

Keuangan desa adalah hak dan kewajiban dalam rangka penyelenggaraan 

pemerintahan desa yang dapat dinilai dengan uang, termasuk di dalamnya segala 

bentuk kekayaan yang berhubungan dengan hak dan kewajiban desa tersebut. 

Keuangan desa berasal dari pendapatan asli desa, APBD, dan APBN. Penyelenggaraan 

urusan pemerintahan desa yang menjadi kewenangan desa didanai dari APBDes, 

bantuan pemerintah pusat, dan bantuan pemerintah daerah. Penyelenggaraan urusan 

pemerintah daerah yang diselenggarakan oleh pemerintah desa didanai dari APBD, 

sedangkan penyelenggaraan urusan pemerintah pusat yang diselenggarakan oleh 

pemerintah desa didanai dari APBN. 

Nurcholis menjelaskan pendapatan desa bersumber dari:  

1) Pendapatan asli desa yang berasal dari hasil usaha desa, hasil kekayaan desa, hasil 

swadaya dan partisipasi, hasil gotong-royong, dan lain-lain pendapatan asli desa 

yang sah;  
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2) Bagi hasil pajak daerah kabupaten/kota paling sedikit 10% (sepuluh per seratus) 

untuk desa dari retribusi kabupaten/kota yang sebagian diperuntukan bagi desa;  

3) Bagian dari dana perimbangan keuangan pusat dan daerah yang diterima 

kabupaten/kota untuk desa paling sedikit 10% (sepuluh per seratus), yang dibagi ke 

setiap desa secara proposional yang merupakan alokasi dana desa;  

4) Bantuan keuangan dari pemerintah, pemerintah provinsi, dan pemerintah 

kabupaten/kota dalam rangka pelaksanaan urusan pemerintahan;  

5) Hibah dan sumbangan dari pihak ketiga yang tidak mengikat. 

b. Pengelolaan keuangan desa  

a) Persiapan,  

b) Actions,  

c) Administrasi, harus dilakukan oleh Bendahara Desa. Pencatatan semua 

penerimaan dan pengeluaran. Menutup pembukuan setiap akhir bulan 

Mempertanggungjawabkan uang melalui pelaporan. Laporan disampaikan setiap 

bulan kepada Kepala desa paling lambat tanggal 10 bulan berikutnya. 

Menggunakan buku kas umum. Buku kas pembantu pajak dan buku bank.  

d) Pelaporan dan pertanggung jawaban, Kepala desa menyampaikan laporan kepada 

Bupati/Walikota melalui Camat yang terdiri dari laporan realisasi pelaksanaan 

APDesa pada semester pertama dan akhir tahun. Laporan pertanggungjawaban 

realisasi pelaksanaan APBDesa disampaikan setiap akhir tahun anggaran yang 

terdiri dari penerimaan, pengeluaran, dan pembiayaan yang ditetapkan dengan 

Peraturan desa. Laporan format laporan: pertanggungjawaban realisasi pelaksa. 

APBDesa T.A berkaitan, dengan kekayaan milik desa per 31 Desember T.A 

mengenai program pemerintahan dan Pemerintahan daerah yang masuk ke Desa.  

Pelaporan Bentuk Pelaporan atas kegiatan-kegiatan dalam APBDesa mempunyai 

dua tahap Pelaporan. Pertama, Laporan berkala yaitu Laporan mengenai 

pelaksanaan penggunaan Dana Desa yang dibuat secara rutin setiap semester dan 

atau 6 Bulan sesuai dengan tahapan pencairan dan pertanggung jawaban yang 

berisi realisasi penerimaan Dana Desa dan belanja Dana Desa. Kedua, Laporan 

akhir dari penggunaan Dana Desa mencangkup pelaksanaan dan penyerapan dana, 
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masalah yang dihadapi dan rekomendasi penyelesaian hasil akhir penggunaan 

Dana Desa. Kedua laporan ini dibuat oleh Kepala Desa, Sekretaris Desa dan 

Bendahara Desa. 

 Pertanggung jawaban, Pertanggung jawaban terdiri dari kepala desa 

menyampaikan laporan pertanggung jawaban realisasi pelaksanaan APBDesa 

Kepada Bupati/ Walikota melalui Camat setiap akhir tahun anggaran kemudian 

laporan pertanggung jawaban realisasi pelaksanaan APBDesa sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2), disampaikan paling lambat 1 (satu) bulan setelah akhir 

tahun anggaran berkenaan dan bantuk laporan tersebut terintegrasi dengan 

Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Desa (LPPD). 

c. Dasar Pelaksanaan Keuangan Desa  

a) Tembus pandang, adalah suatu informasi kepada masyarakat agar organisasi 

mengenal juga memperoleh portal berita selebar-lebarnyanya tentang 

keuangan Desa.  

b) Responsibilitas, merupakan pelaksanaan yang diharapkan agar 

memperdayakan, mengendalikan kemampuan, serta penerapan strategi yang 

telah diandalkan pada kerangka mencapai sasaran yang sudah dipraktikkan.  

c) Kerja sama, adalah adanya penyelenggaraan pemerintahan desa, yang 

meliputi lembaga-lembaga dusun, dan jaminan warga desa.  

d) Tertib anggaran dan disiplin taksiran, keuangan desa mesti menunjuk menurut 

ketetpan ataupun landasan yang melandasinya.  

d. Pemantauan dan pengawasan Dana Desa  

Department finansial memenuhi pantauan dan penilaian arta Desa berdasarkan 

kemampuan serta pelaksanaan, pemantauan optimalisasi penggunaan dana dan 

penyelenggaran serta evaluasi kebijakan pelaksanaan melalui KKPN dalam pelayanan 

kepada masyarakat daerah dan meningkatkan tata kelola dan akuntabilitas Dana Desa. 

1) Kepala daerah / kepala kota  

2) Pemerintah daerah/BPKAD  

3) Bupati/Walikota  

4) Pemda/BPKAD  
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5) Pemerintah daerah/Pusat (Kemendes, Kementerian keuangan, kementerian 

dalam Negeri 

4. Tujuan Pembangunan Desa  

Sasaran pembangunan Desa adalah:  

a) Adanya penggolongan rata di segenap kawasan indonesia  

b) Peningkatan kesentosaan warga, terlihat melalui memajukan kemampuan 

jiwa, meningkatkan tingkat kehidupan masyrakat, serta otonomi warga.  

c) Menciptalan dan kehidupan masyarakat Desa yang maju, namun tetap bisa 

mempertahankan nilai-nilai sosial dan budaya.  

d) Dukungan usaha-usaha menggalakkan ekspor non migas dari perekonomian 

pedesaan. 

5. Sistem Keuangan Desa (Siskeudes)  

Peningkatan kualitas tata kelola keuangan desa sebagai konsekuensi 

perwujudan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa, dikembangkanlah Aplikasi 

Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) oleh Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan (BPKP) dan Kementerian Dalam Negeri. Aplikasi Sistem Keuangan 

Desa dibuat sederhana, mudah dioperasikan dan dilengkapi fitur-fitur sesuai kebutuhan 

(Irna, 2021).  

Sekali input transaksi, dapat menghasilkan output yang dibutuhkan dan sesuai 

pertaturan yang berlaku seperti laporan realisasi, APB Desa dan laporan lainnya. 

Dokumen yang diinput dalam sistem keuangan desa (Siskeudes) yaitu dokumen 

penatausahaan, bukti penerimaan, Rencana Anggaran Belanja (RAB), Surat 

Permintaan Pembayaran (SPP), Surat Setoran Pajak (SSP), laporan penganggaran 

(Perdes APBDesa, APBDesa per sumber dana), dan laporan penatausahaan seperti 

Buku kas umum, Buku bank, Buku pajak, Buku Pembantu, dan Register.  

Menurut (Wibowo et al., 2019) menyatakan bahwa dimensi untuk mengetahui 

kesuksesan implementasi sebuah sistem antara lain dimensi pengguna sistem dan 

pengaruh organisasional. Pemerintah desa selaku organisasi pengguna dan aparatur 

desa sebagai pengguna sistem mendapatkan manfaat dari sistem keuangan desa dalam 

pencapaian akuntabilitas.  
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Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi Siskeudes sukses dalam memberi manfaat 

untuk mempermudah pemerintah desa dan aparatur desa dalam mengelola keuangan 

desa. Aplikasi Siskeudes menjadi alat bagi pemerintah desa dalam melakukan 

pelaporan keuangan desa. Dengan pelaporan yang terintegrasi dan terkomputerasi akan 

meminimalkan tindak penyimpangan sehingga akan semakin akuntabel. Semakin baik 

dalam pengoperasian dan penggunaan aplikasi Siskeudes maka akan semakin 

akuntabel pengelolaan dana desa (Hayati, 2020). 

B. Penelitian Yang Relevan 

Informasi tentang biaya perlu di perhatikan oleh setiap instansi karena biaya merupakan 

salah satu aspek yang sangat penting dan tidak dapat dilepaskan dari setiap kegiatan 

instansi. 

Salah satu informasi penting untuk perencanaan dan pengembalilan keputusan adalah 

mengenai informasi analisis biaya relevan.tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perhitungan biaya relevan yang dilakukan oleh instansi dalam menirima atau menolak serta 

untuk menganalisis biaya relevan dalam kaitan dengan pengambilan keputusan atas 

menerima atau menolak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa manajemen belum menerapkan analisis 

biaya relevan. 

Penelitian Terdahulu  

No. Nama/Tahun Judul Metode Hasil penelitian 

1. Nardi Sunardi 

/2020 

Pelaksanaan 

Alokasi Dana Desa 

terhadap 

Manajemen 

Keuangan Desa 

dalam 

Meningkatkan 

Efektivitas Program 

Desa Sejahtera 

Mandiri di Desa 

Metode 

Konfirmato-

ry analysis 

faktor 

menggunakan 

uji regression 

wight melalui 

perangkat 

amous SPSS 

23 

Hasil penelitian 

menunjukkan secara 

langsung pelaksanaan 

pengelolaan dana 

desa berpengaruh 

signifikan terhadap 

manajemen keuangan 

desa 
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Cinambul Kec. 

Pabuarang, Kab. 

Subang. 

2. Firmansyah, 

Aulia/2020 

Analisis 

Manajemen 

Keuangan Desa 

Dalam  

Meningkatkan 

Efektifitas 

Pelaksanaan 

Program  

Pembangunan Di 

Desa Tassese 

Kabupaten Gowa 

pendekatan 

dekskriptif 

kuantitatif. 

manajemen  

keuangan melalui 

rasio efektifitas  

membantu 

perencanaan dan 

pelaksanaan  

program 

pembangunan. 

3. Ani 

Sholeha/2020 

Analisis 

Manajemen Desa 

terhadap 

Pembangunan Desa 

dalam Perspektif 

Ekonomi Islam ( 

Studi pada Desa 

Subik Kecamatan 

Abang Tengah 

Kabupaten 

Lampung Utara. 

Metode 

Penelitian 

Deskriptif 

Kualitatif. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

manajemen dana desa 

di desa Subik adalah 

sebesar 88, 53% 

termasuk dalam 

kategori sudah efektif. 

Pengelolaan dana 

desa dalam 

meningkatkan 

pembangunan desa di 

Desa Subik,dimana 

dalam proses 

pengelolaan dana 

desa ada tiga tahap 
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yakni perencananaan, 

pelaksanaan dan 

penganggaran. Pada 

tahap pelaksanaan 

pengelolaan dana 

desa dalam 

meningkatkan 

pembangunan desa 

sudah efektif dimana 

dana yang 

dianggarkan untuk 

pembangunan sudah 

lebih besar. Menurut 

islam pelaksanaan 

pengelolaan dana 

desa di desa Subik 

sudah dapat dirasakan 

secara langsung oleh 

masyarakat sehingga 

dapat meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat secara 

keseluruhan. 

4. Arce Yulita 

Ferdinandus/ 

2019 

Pengaruh Alokasi 

Dana Desa terhadap 

Pelaksanaan 

Program 

Pembangunan Desa 

pada Kampung 

Alat analisis 

regresi linier 

sederhana 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

ada pengaruh positif 

antara alokasi dana 

desa terhadap 

program 
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Maladuk Distrik 

Klasafet Kab. 

Sorong 

pembangunan desa 

pada Kampung 

Maladuk Distrik 

Klasafet Kabupaten 

Sorong. 

5. Nunuk 

Riyani/2016 

Analisis 

Pengelolaan Dana 

Desa 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

kualitatif. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

interaktif 

Hasil penelitian di 

Desa Singopuran 

Kecamatan Kartasura 

Kabupaten Sukoharjo, 

bahwa pengelolaan 

dana desa seluruhnya 

untuk pembangunan 

dan kesejahteraan 

rakyat yang bisa 

digunakan bersama 

dan tidak meminta 

timbal balik untuk 

perangkat desa, 

kurang sesuai dengan 

penelitian Menkhoff 

(2010) menjelaskan 

bahwa hasil pertama, 

bahwa mereka 

mencapai kelompok 

sasaran rumah tangga 

berpendapatan rendah 

lebih baik dari 

lembaga keuangan 

formal. Kedua, dana 
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desa memberikan 

pinjaman kepada 

orang-orang jenis 

peminjam yang 

cenderung pelanggan 

dari lembaga 

keuangan informal. 

Ketiga, dana desa 

membantu 

mengurangi kendala 

kredit. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka kerja adalah model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan 

dengan berbagai faktor di identifikasi sebagai masalah penting. Maka dari itu, guna 

mempermudah penelitian yang dilakukan, dan agar memperjelas pemikiran dalam 

penelitian ini, berikut ini adalah gambaran kerangka pemikiran secara sistematis. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

D. Hipotesis 

Berdasarkan Kerangka acuan diatas maka hipotesis sementara dalam penelitian ini 

adalah diduga Manajemen Keuangan Desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efektivitas program pembangunan Kantor Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan.  

 

 

Terhadap Pembangunan Pada 

Kantor Desa Sengon Sari 

Kecamatan Aek Kuasan 

Y 

 

y 

 

YAek Kuasan 

 

Pengaruh Manajemen 

Dana Desa 

X 



24 
 

 
 

 

 



 

24 
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian 

kuantitatif. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisis pada data-

data kuantitatif yaitu numerical (angka) yang dikumpulkan melalui prosedur 

pengukuran dan diolah dengan metode statistika (Sugiyono, 2016). Desain penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasional 

kuantitatif yaitu penelitian yang menghubungkan antara dua variabel atau lebih dan 

untuk menyelidiki ada tidaknya pengaruh Manajemen Dana Desa terhadap 

Pembangunan Desa. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian  

Dalam penelitian ini penulis memilih lokasi penelitian di Kantor Desa Sengon Sari 

Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan  

2. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Februari 2022 sampai dengan bulan Juli 

2022. 
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Tabel 3.1 

Rincian Waktu Peneletian 

No. Kegiatan 2022 

Januari  Februari Maret April Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan Judul                             

2. Observasi Pra Penelitian                             

3. Penyusunan Proposal                             

4. ACC Proposal                             

5. Daftar Seminar Proposal                             

6. Seminar Proposal                             

7. Revisi Proposal                             

8. Penelitian                             

9. Ujian Komprehensif                             

10. Penyusunan Skripsi                             

11. Sidang Munaqasah                             
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang dapat digunakan untuk 

membuat kesimpulan. (Sugiyono, 2010) “Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.” Berikut merupakan jumlah populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini yang diambil dari seluruh kepala Keluarga Desa Sengon Sari 

Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan yang berjumlah 1.120 Kepala 

Keluarga. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

yang digunakan untuk penelitian. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin 

mengambil semua untuk penelitian misal karena terbatasnya dana, tenaga, 

dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat 

diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi 

harus betulbetul mewakili dan harus valid, yaitu bisa mengukur yang 

seharusnya diukur (Sugiyono, 2010).  

Disini penulis menggunakan probability sampling dengan teknik simple 

random sampling. adalah pengambilan anggota dan populasi dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu 

(Sugiyono, 2010) Berikut merupakan bentuk pengambilan sampel dengan 

menggunakan rumus Solvin sebagai beriktut ; 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑛𝑒2
 

Dimana :  

N = Ukuran Sampel  

N = Ukuran populasi  
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E = tarif Kesalahan ( erros) sebesar 0,1 (10%)  

Dari rumus berikut jumlah sampel (n) Adalah sebagai berikut : 

𝒏 =
1.120 

𝟏 + 1.120  (𝟎, 𝟏)𝟐
 

n=
1.120 

𝟏+𝟏.𝟏𝟐𝟎 (𝟎,𝟎𝟏)
 

𝒏 =
1.120 

𝟏 + 𝟏𝟏𝟐
 

𝒏 =
1.120 

𝟏𝟏, 𝟑
 

𝒏 = 𝟗𝟗 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus slovin di atas, maka 

sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 99 kepala 

keluarga Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan 

D. Defenisi Operasional Variabel 

Menurut (Sugiyono, 2016) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat 

dari objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

penelitian untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. 

 Dalam penelitian ini diberikan batasan pengertian – pengertian untuk 

menyamakan persepsi mengenai variabel – variabel yang digunakan, sebagai berikut :  

1. Variabel Dependen 

Variabel dependen (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2016). Variabel dependen 

adalah variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen.Variabel 

Dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah Pembangunan Desa (Y). 

Pembangunan Desa adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan 

untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa. Pembangunan desa tidak 

terlepas dari konteks manajemen pembangunan daerah baik di tingkat kabupaten 

maupun tingkat provinsi karena kedudukan desa dalam konteks yang lebih luas (sosial, 

ekonomi, akses pasar, dan ploitik) harus melihat keterkaitan antardesa, desa dalam 

kecamatan, antarkecamatan dan kabupaten dan antarkabupaten. Dalam pelaksanaan 
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pembangunan desa seharusnya mengacu pada pencapaian tujuan dari pembangunan 

yaitu mewujudkan kehidupan masyarakat pedesaan yang mandiri, maju, sejahtera, dan 

berkeadilan. Keberhasilan pembangunan desa dapat dilihat dari beberapa indikator 

yaitu: 

Tabel 3.2  

Indikator Pembangunan Desa 

No Indikator 

1 Penyelenggaraan layanan Publik 

2 Sarana dan Fasilitas Umum 

3 Pemberdayaan Masyarakat Desa 

4 Kesejahteraan Masyarakat 

2. Variabel Indipenden 

Variabel Independen (bebas) merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 

2016). Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi 

variabel lain.Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel variabel independen (bebas) 

yaitu Manajemen Desa (X); 

Keuangan Desa merupakan semua hak dan kewajiban desa yang dapat dinilai 

dengan uang, dan segala sesuatu baik berupa uang maupun berupa barang yang dapat 

dijadikan milik desa berhubung dengan pelaksanaan hak dan kewajiban. (Soleh, 2014:) 

Sedangkan secara ekonomi, artinya pengelolaan keuangan dapat menghasilkan 

perbandingan yang terbaik antara input dengan nilai input, sedangkan secara adil, 

artinya pengelolaan keuangan harus mampu memenuhi rasa keadilan dalam 

masyarakat.( Soleh, 2014 :9). Keberhasilan manajemen keuangan desa dapat dilihat 

dari beberapa indikator yaitu: 
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Tabel 3.3  

Indikator Manjemen Dana Desa 

No Indikator 

1 Realisasi dan Perencanaan 

2 Pelaksanaan 

3 Pelaporan 

4 Penatausahaan 

 

 

D Teknik Pengumpulan Data 

Menurut (Sugiyono, 2016) mengatakan bahwa “Teknik pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan media kuesioner/angket. Untuk 

memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik 

sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi merupakan aktivitas penelitian dalam rangka mengumpulkan data 

yang berkaitan dengan  masalah penelitian melalui proses pengamatan langsung di 

lapangan. Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data tentang objek penelitian. 

2. Angket/Kuesioner 

 Angket (kuesioner) adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan 

pertanyaan tertulis yang telah dilengkapi jawaban yang berhubungan dengan masalah 

penelitian  Menurut (Sugiyono, 2016) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertannyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya”. Dalam penelitian ini digunakan bentuk angket 

(kuesioner) tertutup, artinya jawaban angket telah disediakan oleh peneliti dan 

kemudian selanjutnya responden tinggal memilih pilihan jawaban yang sesuai dengan 

pribadinya. Kuesioner digunakan untuk mengungkap fakta dari dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 



30 
 

 

 Menurut (Sugiyono, 2016) skala likert yaitu “skala yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat,dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena – fenomena sosial”. Dalam penelitian ini fenomena sosial telah ditetapkan 

secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut dengan variabel penelitian. 

 Berikut merupakan model pengukuran pada masing-masing variabel dengan 

menggunakan skala Likert 1-5, sebagai alternatif jawaban yang digunakan 

sebagaimana terangkum pada tabel berikut ini ; 

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Skala Likert 

Pilihan Jawaban Bobot 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju  3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

E. Uji Instrumen  

1. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner (Ghozali, 2016). Suatu kuesioner dikatakan valid jikapertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut. Tujuan dari uji validitas adalah untuk mengukur apakah pertanyaan dalam 

kuesioner yang sudah kita buat betul-betul dapat mengukur apa yang hendak kita 

ukur.Uji validitas terhadap instrumen dimaksudkan untuk mengetahui apakah 

instrumen yang dipergunakan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti 

secara tepat. 

 Untuk menentukann instrument valid atau tidak maka digunakan ketentuan 

sebagai berikut: 
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A. Tolak H0 jika nilai korelasi adalah negatif dan atau probabilitas yang 

dihitung nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig 2-tailed 0,05).  

B. Terima H0 jika nilai korelasi adalah positif dan probabilitas yang dihitung 

nilai probabilitas yang di tetapkan sebesar 0,05 (Sig 2-tailed 0,05).  

2.  Uji Reliabilitas  

 Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk (Ghozali, 2016). Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu. Teknik yang digunakan untuk mengukur uji realibilitas dalam 

penelitian ini adalah teknik alpha cronbach. 

 Untuk menentukan apakah variabel reliabel atau tidak maka digunakan 

ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika nilai alpha cronbach≥ 0,60 maka item variabel dinyatakan reliabel 

b. Jika nilai alpha cronbach≤ 0,60 maka item variabel dinyatakan tidak reliabel. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

analisis data asosiatif, dengan teknik analisis data sebagai berikut :  

1. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan pengujian regresi, terlebih dahulu dilakukan pengujian 

asumsi klasik yang berguna untuk mengetahui apakah data yang digunakan telah 

memenuhi ketentuan dalam model regresi, pengujian ini meliputi:  

a. Uji Normolitas 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat model regresi variabel, variabel 

depeden dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data menyebar 

jauh darai garis diagobal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik 

histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka regresi tidak memenuhi 

asumsi normalitas. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan menhikuti atah 

garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka 

model regresi memenuhi asusmsi normalitas. 



32 
 

 

b. Uji Multikolinieritas  

Pada uji multikolinieritas menguji korelasi antar variabel bebas (motivasi dan 

komitmen) pada model regresi. Uji Multikolinearitas menyatakan bahwa variabel 

independen haruslah terbebas dari gejala multikolinearitas. Berikut ini kriteria untuk 

uji multikolinearitas, sebagai berikut: 

1) Bila nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF (Variance Inflation Factors) < 10, 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antar variabel 

independen pada model regresi. 

2) Bila nilai Tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10, disimpulkan bahwa terdapat 

gejala multikolinearitas antar variabel independen pada model regresi. 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heterokedastisitas menguji model regresi terjadi kesamaan varian dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Bila varians dari residual satu 

pengamatan kepada pengamatan lainnya tetap, dapat disebut homoskedastisitas. Uji 

heteroskedastisitas menggunakan metode Scatterplot. 

2. Uji Regresi Sederhana  

Uji regresi sederhana merupakan suatu alat ukur yang digunakan untuk mengukur 

hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Tujuan dari uji regresi 

sederhana ini ialah untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan variabel 

terikat memiliki nilai positif atau negatif serta signifikan atau tidak signifikan. Rumus 

regresi sederhana yaitu sebagai berikut:  

Y = a + bX 

Keterangan :  

Y  = Varibel Manajemen Dana Desa 

X  = Variabel Pembangunan Pada Kantor Desa Sengon Sari  

a  = Konstanta (nilai Y apabila X = 0)  
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3. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (T-Test) 

Setelah melakukan uji normalitas data, maka dilakukan pengujian statistik 

untuk menguji hipotesis. Jika data berdistribusi normal, maka uji statistik parametrik 

yang digunakan adalah T-Test.  

Langkah-langkah uji T-Test sebagai berikut : 

a) Menentukan level of significance (α = 5 %) dengan derajat 

kebebasan (degree o f freedom) n-1. 

b) Menentukan t table berdasarkan derajat keyakinan sebesar 5%. 

c) Membandingkan probabilitas (p) thitung dan α = 5 %. 

Penarikan kesimpulan pada uji ini didasarkan pada : 

1. Jika t hitung > t tabel, atau nilai probabilitas pada kolom sig.(2-

tailed) < 0,05, maka Ha diterima. 

2. Jika Jika t hitung < t tabel, atau nilai probabilitas pada kolom 

sig.(2-tailed) > 0,05 maka Ha ditolak. 

b. Uji Secara Simultan (Uji F)  

Uji F atau disebut juga dengan uji simultan digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel independen secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi 

variabel dependen. Untuk menguji signifikan koefisien korelasi ganda dapat dihitung 

dengan rumus :  

  

Sumber : (Sugiyono, 2016) 

Keterangan :  

𝐹ℎ  : Tingkat Signifikan / Nilai F Hitung  

𝑅2  : Koefisien Korelasi Ganda  

  : Jumlah Variabel Independen  

  : Jumlah Anggota Sampel  

Menguji hipotesis dengan uji F. maka hipotesis yang akan diuji adalah :  
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6) Ho  diterima dan Ha ditolak apabila sig F < 0,05 artinya variabel independen 

bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

7) Ho diterima dan Ha ditolak apabila sig F > 0,05 artinya variabel independen 

bersama-sama tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen  

c. Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien Determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

variabel independen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu (Sugiyono, 

2016). Apabila R² sama dengan 0, maka variasi variabel independen yang digunakan 

dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variasi variabel independen. Jika R² sama 

dengan 1, maka variasi variabel independen yang digunakan dalam model menjelaskan 

100% variasi variabel dependen.   

Rumus untuk menghitung koefisien determinasi sebagai berikut :  

D = R2 x 100%  

Sumber : (Sugiyono, 2016)  

Keterangan :  

D   = Koefisien Determinasi  

𝑅2  = Koefisien Korelasi Variabel Bebas dengan Variabel Terikat   

100 %  = Persentase Kontribusi  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Desa Sengon Sari  

Desa Sengon Sari di Era Tahun 1950 an adalah merupakan sebuah Kawasan yang 

kurang produktif dan masuk didalam areal PT.Horison, namun masyarakat ketika itu 

mengelolah secara kompak sehingga Kawasan ini menjadi areal Konsensi antara 

masyarakat dengan pihak PT.Horison, dikarenakan senantiasa dikelolah oleh 

masyarakat secara terus menerus sehingga menjadi Perkampungan kompak dengan 

sebutan Kampung Batu Ampat, dan selanjutnya pada Tahun 1974 melalui Pemerintah 

Kabupaten telah diresmikan menjadi Desa yang dipinitif dengan sebutan Desa Sengon 

Sari sampai saat sekarang ini. 

Letak dan Luas Desa Penelitian ini dilakukan di Desa Sengon Sari yang merupakan 

salah satu dari dari 6 (enam) Desa yang ada saat ini di Kecamatan Aek Kuasan 

Kabupaten Asahan dengan luas wilayah ± 1.722 Ha. Jarak Desa Sengon Sari ke Pusat 

Pemerintahan Provinsi yaitu 207 km, jarak ke Pusat Pemerintahan Kabupaten yaitu 59 

km, sedangkan jarak ke Pusat Pemerintahan Kecamatan yaitu 6,7 km. Adapun batas-

batas wilayah Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan adalah sebagai berikut:  

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Lobu Jiur dan Desa Aek Loba.  

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Aek Loba.  

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Aek Nabuntu Kecamatan Aek 

Ledong.  

      Keadaan Penduduk Jumlah Penduduk Desa Sengon Sari pada Tahun 2020 adalah 

sebanyak 3.576 jiwa yang terdiri dari 1.868 jiwa laki-laki dan 1.888 jiwa perempuan 

dengan 1.120 Kepala Keluarga.  

 

2. Visi & Misi Desa Sengon Sari 

Visi :  
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Terwujudnya Masyarakat Desa Sengon Sari yang Aman, Tentram dan Sejahtera 

yang didukung pelayanan Pemerintah Desa yang baik serta Pengembangan Kualitas 

Sumber Daya Manusia dan Sumber Daya Alam secara berkelanjutan. 

Misi : 

1) Membangun Tata Pemerintah Desa Sengon Sari yang baik yang 

berlandaskan pada prinsip keterbukaan, tanggung jawab, Saling percaya 

dan partisipasi masyarakat. 

2) Meningkatkan Kualitas hidup menuju kesejahteraan masyarakat Desa 

secara berkelanjutan dan berkeadilan. 

3) Mengembangkan dan memanaatkan sumber daya alam yang berwawasan 

lingkungan, terutama disektor Pertanian, Pangan, Peternakan dan 

Perkebunan. 

4) Mengembangkan kapasitas masyarakat untuk meningkatkan kegiatan 

ekonomi. 

5) Meningkatkan kerukunan Umat Beragama serta meningkatkan keimanan 

dan ketaqwaan 

3. Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi Desa Sengon Sari 
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B. Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden 

a. Karakteristik Berdasarkan Usia 

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat dalam Tabel 4.1 di 

bawah ini : 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Persentase 

1 21 - 30 Tahun 24 24% 

2 31 - 40 Tahun 32 32% 

3 41 - 50 Tahun 21 21% 

4 >  50 Tahun 22 22% 

Jumlah 99 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata masyarakat berada 

antara usia 31 – 40 tahun dengan jumlah sebanyak 32 dengan persentase sebesar 32%. 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin dapat dilihat dalam Tabel 

4.2 berikut ini : 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi berdasarkan Jenis Kelamin 

No 
Jenis 

Kelamin 
Jumlah Persentase 

1 Laki - Laki 82 83% 

2 Perempuan 17 17% 

Jumlah 99 100% 

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan dapat dilihat dalam Tabel 4.2 

berikut ini : 
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendidikan 

No Umur Jumlah Persentase 

1 SD 35 35% 

2 SMP 12 12% 

3 SMA 39 39% 

4 Sarjana 13 13% 

Total 99 100% 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata masyarakat memilika 

pendidikan terakhir SMA dengan jumlah sebanyak 39 orang dengan persentase 

sebesar 39%. 

 

2. Analisis Deskriptif Variabel 

a. Manajemen Dana Desa (X) 

Berdasarkan hasil penyebaran angket yang dilakukan terhadap responden yang 

berjumlah 99 responden dengan jumlah item pernyataan yang dibagikan adalah 

sebanyak 10 item pernyataan. Maka diperoleh tabulasi hasil perhitungan jawaban 

responden terkait Manajemen Dana Desa (X) sebagaimana terrangkum pada tabel 

berikut ini; 

Tabel 4.4 Jawaban Responden Tentang Variabel Manajemen Dana Desa (X) 

No 
SS S KS TS STS 

Rata-Rata Keterangan 
F % F % F % F % F % 

1 53 54% 42 42% 3 3% 1 1% 0 0% 4,48 Sangat Baik 

2 54 55% 42 42% 3 3% 0 0% 0 0% 4,52 Sangat Baik 

3 48 48% 41 41% 10 10% 0 0% 0 0% 4,38 Sangat Baik 

4 50 51% 39 39% 10 10% 0 0% 0 0% 4,40 Sangat Baik 

5 52 53% 44 44% 3 3% 0 0% 0 0% 4,49 Sangat Baik 

6 52 53% 43 43% 4 4% 0 0% 0 0% 4,48 Sangat Baik 

7 53 54% 37 37% 8 8% 1 1% 0 0% 4,43 Sangat Baik 
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8 57 58% 37 37% 5 5% 0 0% 0 0% 4,53 Sangat Baik 

9 58 59% 36 36% 3 3% 1 1% 1 1% 4,51 Sangat Baik 

10 58 59% 37 37% 2 2% 1 1% 1 1% 4,52 Sangat Baik 

Rata-Rata 4,47 Sangat Baik 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwasannya: 

1) Respon masyarakat terkait “Dalam penyusunan rencana anggaran pemerintah 

desa memperhatikan prinsip – prinsip peningkatan efisiensi, efektivitas, 

transparansi, dan akuntabilitas dalam penyusunan anggaran dalam rangka 

pencapaian prestasi kerja”. Mayoritas responden memilih jawaban sangat 

setuju atas pernyataan tersebut dengan persentase sebesar 54%, dengan kategori 

sangat baik. 

2) Respon masyarakat terkait “Pemerintahan desa selalu melakukan perencanaan 

anggaran”. Mayoritas responden memilih jawaban sangat setuju atas 

pernyataan tersebut dengan persentase sebesar 55%, dengan kategori sangat 

baik. 

3) Respon masyarakat terkait “Pemerintahan desa membuat rencana kinerja 

sebelumnya untuk melihat perkembangan pelaksanaan dalam suatu kegiatan 

pengelolaan keuangan desa”. Mayoritas responden memilih jawaban sangat 

setuju atas pernyataan tersebut dengan persentase sebesar 48%%, dengan 

kategori sangat baik. 

4) Respon masyarakat terkait “Pemerintah desa dalam pelaksanaan anggarannya 

telah mengikuti prosedur dalam pelaksanaan pendapatan dan belanja sesuai 

dengan jumlah yang tercantum dalam Dokumen pelaksanaan Anggaran (DPA) 

dan Anggaran Kas. Mayoritas responden memilih jawaban sangat setuju atas 

pernyataan tersebut dengan persentase sebesar 51%%, dengan kategori sangat 

baik. 

5) Respon masyarakat terkait “Dalam pelaksanaan anggaran SKPD mengacu 

kepada DPA dan Rencana Anggaran Kas yang telah disahkan.. Mayoritas 

responden memilih jawaban sangat setuju atas pernyataan tersebut dengan 

persentase sebesar 53%%, dengan kategori sangat baik. 
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6) Respon masyarakat terkait “Pemerintah desa meyajikan laporan keuangan dan 

kinerja sebagai bentuk pertanggungjawaban.. Mayoritas responden memilih 

jawaban sangat setuju atas pernyataan tersebut dengan persentase sebesar 

53%%, dengan kategori sangat baik. 

7) Respon masyarakat terkait “Pemerintah selalu melaporkan progres/kemajuan 

pelaksanaan pengelolaan keuangan Mayoritas responden memilih jawaban 

sangat setuju atas pernyataan tersebut dengan persentase sebesar 54%, dengan 

kategori sangat baik. 

8) Respon masyarakat terkait “Setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 

membuat laporan mengenai penerimaan dan pengeluaran kas yang tejadi. 

Mayoritas responden memilih jawaban sangat setuju atas pernyataan tersebut 

dengan persentase sebesar 58%, dengan kategori sangat baik. 

9) Respon masyarakat terkait “Pemerintah desa selalu melakukan pencatatan atas 

kegiatan keuangan yang dilaksanakan. Mayoritas responden memilih jawaban 

sangat setuju atas pernyataan tersebut dengan persentase sebesar 59%, dengan 

kategori sangat baik. 

10) Respon masyarakat terkait “Pemerintah desa selalu melakukan pencatatan atas 

kegiatan keuangan yang dilaksanakan. Mayoritas responden memilih jawaban 

sangat setuju atas pernyataan tersebut dengan persentase sebesar 59%, dengan 

kategori sangat baik. 

b. Pembangunan Desa (Y) 

Berdasarkan hasil penyebaran angket yang dilakukan terhadap responden yang 

berjumlah 99 responden dengan jumlah item pernyataan yang dibagikan adalah 

sebanyak 10 item pernyataan. Maka diperoleh tabulasi hasil perhitungan jawaban 

responden terkait Pembanguna Desa (Y) sebagaimana terrangkum pada tabel berikut 

ini; 
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Tabel 4.5 Jawaban Responden Tentang Variabel Pembangunan Desa (Y) 

No 
SS S KS TS STS Rata-

Rata Keterangan F % F % F % F % F % 

1 59 60% 36 36% 4 4% 0 0% 0 0% 4,56 Sangat Baik 

2 48 48% 41 41% 10 10% 0 0% 0 0% 4,38 Sangat Baik 

3 50 51% 40 40% 9 9% 0 0% 0 0% 4,41 Sangat Baik 

4 46 46% 49 49% 4 4% 0 0% 0 0% 4,42 Sangat Baik 

5 53 54% 41 41% 5 5% 0 0% 0 0% 4,48 Sangat Baik 

6 47 47% 41 41% 11 11% 0 0% 0 0% 4,36 Sangat Baik 

7 48 48% 43 43% 8 8% 0 0% 0 0% 4,40 Sangat Baik 

8 45 45% 48 48% 6 6% 0 0% 0 0% 4,39 Sangat Baik 

9 43 43% 49 49% 6 6% 1 1% 0 0% 4,35 Sangat Baik 

10 57 58% 39 39% 3 3% 0 0% 0 0% 4,55 Sangat Baik 

Rata-Rata 4,43 Sangat Baik 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwasannya: 

1) Respon masyarakat terkait “Pemerintah desa menggunakan keuangan desa 

untuk meningkatkan fasilitas pelayanan public seperti kesehatan dan 

pendidikan. Mayoritas responden memilih jawaban sangat setuju atas 

pernyataan tersebut dengan persentase sebesar 60%, dengan kategori sangat 

baik. 

2) Respon masyarakat terkait “Dana desa yang diterima untuk memajukan 

perekonomian dan meningkatkan pelayanan publik. Mayoritas responden 

memilih jawaban sangat setuju atas pernyataan tersebut dengan persentase 

sebesar 48%, dengan kategori sangat baik. 

3) Respon masyarakat terkait “Penggunaan dana desa telah menambah sarana dan 

prasarana desa secara nyata. Mayoritas responden memilih jawaban sangat 

setuju atas pernyataan tersebut dengan persentase sebesar 51%, dengan kategori 

sangat baik. 

4) Respon masyarakat terkait “Pembangunan fasilitas infrastruktur sesuai dengan 

anggaran dana desa. Mayoritas responden memilih jawaban setuju atas 

pernyataan tersebut dengan persentase sebesar 49%, dengan kategori sangat 

baik 



42 
 

 

5) Respon masyarakat terkait “Pembangunan sarana dan prasarana yang telah di 

bangun sudah cukup efektif. Mayoritas responden memilih jawaban sangat 

setuju atas pernyataan tersebut dengan persentase sebesar 54%, dengan kategori 

sangat baik. 

6) Respon masyarakat terkait “Pemerintah desa telah menggunakan dana desa 

dalam melakukan pemberdayaan masyarakat desa. Mayoritas responden 

memilih jawaban sangat setuju atas pernyataan tersebut dengan persentase 

sebesar 47%, dengan kategori sangat baik. 

7) Respon masyarakat terkait “Tersedianya BumDes dapat membantu masyarakat 

dalam memperoleh lapangan pekerjaan. Mayoritas responden memilih jawaban 

sangat setuju atas pernyataan tersebut dengan persentase sebesar 48%, dengan 

kategori sangat baik. 

8) Respon masyarakat terkait “Alokasi dana desa dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari. Mayoritas responden memilih jawaban setuju atas pernyataan 

tersebut dengan persentase sebesar 48%, dengan kategori sangat baik. 

9) Respon masyarakat terkait “Penggunaan dana desa diprioritaskan untuk 

membiayai pembangunan dan pemberdayaan untuk meningkatkan kesejateraan 

masyarakat desa. Mayoritas responden memilih jawaban setuju atas pernyataan 

tersebut dengan persentase sebesar 49%, dengan kategori sangat baik. 

10) Respon masyarakat terkait “Alokasi dana desa dapat mensejahterakan keadaan 

ekonomi masyarakat.. Mayoritas responden memilih jawaban sangat setuju atas 

pernyataan tersebut dengan persentase sebesar 58%, dengan kategori sangat 

baik. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas dapat dilakukan melalui perhitungan regresi dengan 

SPSS 25 for windows yang dideteksi melalui dua cara yaitu analisa grafik dan uji 

statistik. Analisa grafik dengan melihat normal p-plot dan histogram. Sedangkan 
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analisis statistik dilakukan dengan menggunakan uji statistik non parametik 

Kolmogrov- Smirnov (K-S). 

1) Non Parametik Kolmogrov-Smirnov (K-S) 

Selanjutnya uji normalitas dapat diperkuat dengan analisis statistik dengan 

menggunakan alat uji non parametik kolmogrov-smirnov (K-S) seperti terlihat 

pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 99 

Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 

Std. 

Deviation 

3.42983126 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0.069 

Positive 0.048 

Negative -0.069 

Test Statistic 0.069 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

Berdasarkan hasil dari uji non parametik kolmogrov-smirnov pada tabel di atas, 

dapat dilihat bahwa nilai uji statistik sebesar 0,069 dan Asymp. Sig sebesar 0,200 lebih 

besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

2) Grafik Normal P-plot  

Pada P-Plot, apabila plot dari keduanya berbentuk linear (dapat didekati oleh 

garis lurus), maka hal ini merupakan indikasi bahwa residual menyebar normal. Bila 

pola titik-titik yang selain diujung-ujung plot agak menyimpang dari garis lurus, dapat 

dikatakan bahwa sebaran data (dalam hal ini residual) adalah 
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Gambar 4.1 Normalitas Grafik P-Plot 

 

Hasil uji normalitas dengan normal probability plot, menunjukkan bahwa 

titik-titik menyebar tidak terlalu jauh pada sumbu diagonal p-plot, sehingga dapat 

dikatakan data terdistribusi normal dan memnuhi asumsi normalitas secara normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala 

multikolinearitas yang data dapat dilakukan dengan melihat nilai Tolerance Value dan 

Varians Inflation Factor (VIF). Nilai yang dipakai untuk Tolerance > 0,1 dan nilai VIF 

< 10. Hasil multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 16.059 4.067  3.949 0.000   

Manajemen 

Dana Desa 

0.632 0.090 0.572 6.980 0.000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Pembangunan Desa 
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Berdasarkan hasil uji multikolinieritas yang terdapat pada tabel di atas 

diketahui bahwa Manajemen Dana Desa (X) memiliki VIF sebesar 1,000 dengan nilai 

tolerance 1.000. Hasil output diatas maka dapat disimpulkan bahwa data variabel 

penelitian tidak mempunyai persoalan multikolinieritas antara variabel bebas dalam 

model regresi yang digunakan. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Pada penelitian ini, alat untuk menguji heterokedastisitas dilakukan dengan 

analisis grafik scatter plot. Melalui analisis grafik scatter plot, sesuai model regresi 

dianggap tidak terjadi heterokedastisitas jika titik-titik menyebar secara acak, tidak 

membentuk suatu pola tertentu yang jelas serta tersebar baik di atas maupun di bawah 

angka nol pada sumbu Y. Hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan metode 

grafik dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 4.2 Grafik Scatterplot 

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa titik menyebar secara acak dan 

tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas serta tersebar baik di atas maupun di 

bawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan tidak terjadi heteroskedasitisitas 

pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memperdiksi pengaruh 

Manajemen dana desa Terhadap Pembangunan Desa berdasarkan variabel 

independennya. Hasil analisis menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak dan 

tidak membentuk pola tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa hasil estimasi regresi linier 

sederhana layak digunakan untuk interprestasi dan analisa lebih lanju 

4. Uji Regresi Sederhana 
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Uji regresi sederhana merupakan suatu alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur hubungan antara variabel manajemen dana desa (X) dengan variabel 

pembangunan desa (Y). Tujuan dari uji regresi sederhana ini ialah untuk mengetahui 

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat memiliki nilai positif atau 

negatif serta signifikan atau tidak signifikan. Hasil uji regresi sederhana yaitu sebagai 

berikut:  

Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.059 4.067  3.949 0.000 

Manajemen Dana 

Desa 

0.632 0.090 0.572 6.980 0.000 

a. Dependent Variable: Pembangunan Desa 

 

Dari hasil analisis regresi di atas, maka dapat disusun persamaan sebagai berikut 

Y = a + bX 

Y = 16.059 + 0.632 

Persamaan ini menunjukkan bahwa Manajemen dana desa dipengaruhi oleh Nilai 

kostanta sebesar 16.059 menyatakan jika ada peningkatan Manajemen dana desa, maka 

skor pembangunan desa meningkat sebesar 0,632 satuan.  

5. Hasil Uji Hipotesis 

a. Uji t (Uji Parsial) 

Dalam pengujian hipotesis untuk model regresi, derajat bebas ditentukan 

dengan rumus n-k. dimana n = banyak sampel, sedangkan k = banyaknya variabel 

(bebas dan terikat). Pengujian hipotesis dengan α = 5% dengan pengujian 2 arah, 

sedangkan derajat kebebasan (df) = n-k = 99 -2 = 97 (taraf signifikansi 0,05), maka 

hasil diperoleh untuk t tabel sebesar 1,660.  

Uji parsial dilakukan antara masing-masing variabel bebas terhadap variabel 

terikat dan hasilnya terlihat pada Tabel  berikut: 
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Tabel 4.9 Hasil Uji Signifikan Secara Parsial (Uji-t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.059 4.067  3.949 0.000 

Manajemen Dana 

Desa 

0.632 0.090 0.572 6.980 0.000 

a. Dependent Variable: Pembangunan Desa 

 

Berdasarkan hasil uji t di atas diketahui bahwa Manajemen dana desa (X) 

berpengaruh signifikan terhadap Pembangunan Desa (Y). Hal ini terlihat dari nilai 

signifikan X (0,000 < 0,05). Nilai thitung (6.980,) > ttabel (1,660). Maka Terbukti bahwa 

terdapat pengaruh secara signifikan Manahemen Dana desa  terhadap pembangunan 

Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan. 

b. Uji R- Square 

Pengujian koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur proporsi atau 

persentase kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat. Koefisien 

deteminasi berkisar antara nol sampai satu (0 < R2 < 1). Jika R2 semakin besar 

(mendekati satu), maka dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel bebas (X) adalah 

besar terhadap variabel terikat (Y). Hal ini berarti model yang digunakan semakin kuat 

untuk menerangkan kemampuan variabel bebas menjelaskan variabel terikat dan 

demikian sebaliknya seperti yang terlihat pada Tabel berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0.572a 0.328 0.321 3.44694 

a. Predictors: (Constant), Manajemen Dana Desa 

 

Berdasarkan data pada Tabel di atas dapat dijelaskan yaitu Nilai Adjusted R 

Square yaitu 0,328 atau 32,8%, artinya variabel Manajemen Dana Desa (X) 
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memberikan sumbangsih atau kontribusi dalam menjelaskan tentang Pembangunan 

Desa (Y) sebesar 32,8% sedangkan sisanya 67,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

C. Pembahasan  

1. Pengaruh Manajemen Dana Desa Terhadap Pembangunan Desa 

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa bahwa Manajemen dana desa 

berpengaruh signifikan terhadap Pembangunan Desa . Hal ini terlihat dari nilai 

signifikan X (0,000 > 0,05). Nilai thitung (6.980,) > ttabel (1,660). Maka Terbukti bahwa 

terdapat pengaruh secara signifikan Manahemen Dana desa  terhadap pembangunan 

Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan. Manajemen dana desa 

yang baik maka akan memberikan dampak pembangunan desa akan semakin baik pula.  

Hal tersebut sejalan dengan hasil penyebaran angket yang dilakukan terhadap 

masyarkat desa Sengon Sari, yang menunjukkan bahwa pelaksanaan manajemen dana 

desa yang dijalankan oleh pemerintah desa memperoleh respon masyarakat dengan 

rata-rata penilaian sebesar 4,47 dengan kategori sangat baik. Dengan kata lain, adanya 

manajemen dana desa yang baik dan terstrukstur akan memberikan pengaruh positif 

terhadap pembangunan desa. Terbukti dari hasil penyebaran angket yang dilaksankan, 

dimana rata-rata masyarakat memberikan respon sangat setuju terhadap aspek 

pembangunan desa Sengon Sari, dengan nilai rata-rata 4,43, dapat diindikasikan bahwa 

pembangunan desa yang direalisasikan pemerintah desa Sengon Sari sudah berjalan 

dengan sangat baik. 

Manajemen dana desa yang dilaksanakan oleh lembaga publik atau 

pemerintahan Desa Sengon Sari dalam hal ini terbilang sudah sangat baik, terlihat dari 

respon masyarakat yang menunjukkan bahwa dana publik (public money) sudah 

dimanfaatkan secara ekonomis, efisien dan efektif, tidak ada pemborosan dan 

kebocoran dana, serta korupsi dan kolusi. Hasil dari manajemen dana desa yang baik 

akan digunakan untuk membuat keputusan yang berkaitan dengan mobilisasi dan 

alokasi sumber daya serta mengevaluasi efisiensi penggunaan dana. Hasil tersebut 

dapat digunakan oleh masyarakat umum dan stakeholders untuk menilai kinerja 
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pemerintah berdasarkan sasaran tertentu yang telah disepakati sebelumnya (Gangga, 

2021). 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Tangkumahat et al., 

2017) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara manajemen 

keuangan desa dengan efektivitas program pembangunan desa. Dengan kata lain bahwa 

Apabila manajemen keuangan desa dapat dilaksanakan dengan baik maka program 

pembangunan desa akan menjadi efektiv. 

2. Dampak Pengaruh Manajemen Dana Desa Terhadap Pembangunan Desa 

Manjemen dana desa dalam menjalankan Realisasi dan Perencanaan, 

Pelaksanaan, Pelaporan serta Penatausahaan dana desa untuk mewujudkan tata kelola 

keuangan yang lebih terstruktur dan produktif. Manajemen dana desa didasarkan pada 

berbagai permasalahan yang dihadapi masyarakat dalam pembangunan desa guna 

meningkatkan sarana prasarana dan menanggulangi kemiskinan. Sehingga diharapkan 

prioritas kebijakan atau program pembangunan dapat dilaksanakan secara efektif 

terutama upaya meningkatkan keberpihakan pembangunan terhadap kebutuhan 

masyarakat, seperti kesehatan, keamanan, jalan dan lain-lain (Bihamding, 2019). 

Dampak dari adanya pengaruh manajemen dana desa yang efektif terhadap 

pembangunan desa yang diperole menunjukkan bahwa Pengelolaan dana desa terhadap 

pembengunan Desa Sengon Sari memberikan pengaruh sebagai berikut.  

a) Pembangunan jalan permukinan dengan realisasi dana sebesar Rp. 

185.798.000, dan persentase pelaksanaan pembangunan mencapai 100%.  

b) Pembangunan rehabilitasi/peningkatan/pergesaran jalan untuk lingkungan 

dengan realisasi dan sebesar Rp.309.732.000, dan persentase pelaksanaan 

pembangunan mencapai 90%.  

c) Pembangunan jalan usaha tani dengan realisasi dana sebesar Rp.131.722.000, 

dan persentase pelaksanaan pembangunan mencapai 95%.  

d) Pembangunan fasilitas jamban umum/MCK umum,dll dengan realisasi dana 

sebesar Rp.50.872.000 dan persentase pelaksanaan pembangunan mencapai 

90%.  
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e) Pembangunan sistem pembungan air limbah (Drainase) dengan realisasi dana 

sebesar Rp.261.037.000, dan persentase pelaksanaan pembangunan mencapai 

100%.  

Manajemen dana desa pada aspek realisasi dan perencanaan serta pelaksanaan 

dialokasikan untuk kebutuhan pembangun desa, seperti pembangunan pelayanan 

publik, sarana dan prasaran dan juga pembangunan fasilitas. Hal tersebut tentu 

dilaksanakan demi kesejahteraan masyarakat. Dengan adanya realisasi dan 

perencanaan manajemen desa yang baik, yang dijalankan desa Sengon Sari, dinilai 

memberikan dampak positif terhadap pelaksanaan pembangunan desa. Hal tersebut 

terlihat dari, berjalannya pembangunan sarana-prsarana, fasilitas umum, serta 

pelayanan publik di desa Sengon Sari. Kepuasan masyarakat dari berjalannya 

pembangunan desa yang dinilai berdasarkan efektifitas pembangunan desa menjadi 

tolok ukur tingkat kesejahteraan masyarakat.  

3. Kendala manajemen dana desa pengaruhnya terhadap pembangunan 

pada desa 

Pengelolaan dana desa disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dan prioritas 

program yang ditetapkan oleh pemerintahan desa. Berdasarkan penelitian awal yang 

peneliti lakukan, diperoleh informasi dari masyarakat yang mengatakan bahwa 

pengelolaan dana desa di desa Sengon Sari masih terdapat banyak kesalahan, mulai 

dari perencanaan, pelaksanaan dan pada laporan pertanggungjawaban kegiatan desa. 

Menanggapi permasalahan tersebut, maka strategi pembangunan yang dilakukan 

pemerintah saat ini untuk mengatasi ketimpangan pembangunan yaitu melaksanakan 

pembangunan nasional yang berorientasi dan memberi perhatian besar terhadap 

pembangunan desa (Jaya et al., 2020). 

Bentuk kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan pembangunan desa lebih 

kepada pembangunan fisik. Pada tahap pembahasan rencana penggunaan dana desa 

yang dihadirkan hanya orang-orang tertentu saja sementara hasil dari pembahasan 

rencana penggunaan dana desa tidak diinformasikan kepada masyarakat secara umum 

sehingga masyarakat tidak mengetahui desa mendapatkan dana desa yang sangat besar 
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dari pemerintah. Hal ini berimplikasi pada partisipasi masyarakat yang cenderung 

apatis pada kegiatan yang dilakukan dari dana desa (Wibowo et al., 2019). 

Selain itu juga perlu diperhatikan apa yang menjadi faktor pendukung dan 

faktor penghambat dalam manajemen pengelolaan dana desa. Faktor pendukung yang 

menjadi kekuatan dalam melaksanakan manajemen pengelolaan dana desa adanya 

dukungan dari pemerintah dalam bentuk dukungan kebijakan serta juga faktor sumber 

daya manusia yang perlu ditingkatkan kualitas dan kompetensinya. Untuk faktor 

penghambat perlu adanya kerjasama dan koordinasi yang intens antara desa dan 

kecamatan karena masih kurangnya sinkronisasi antara perencanaan di tingkat desa dan 

kecamatan. Perlu adanya tambahan jumlah alokasi dana desa untuk operasional karena 

masih terbatasnya jumlah alokasi dana desa untuk operasional pemerintahan desa. 

Partisipasi masyarakat juga harus ditingkatkan dengan melakukan sosialisasi yang 

intensif tentang dana desa karena sosialisasi kepada masyarakat tentang alokasi dana 

desa diharapkan dapat mendorong partisipasi masyarakat dalam pengelolaan keuangan 

desa.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan penelitian di atas, maka dapat 

disimpulkan beberapa hasil penelitian sebagai berikut; 

1. Manajemen dana desa berpengaruh signifikan terhadap Pembangunan Desa . 

Hal ini terlihat dari nilai signifikan X (0,000 > 0,05). Nilai thitung (6.980,) > ttabel 

(1,660). Maka Terbukti bahwa terdapat pengaruh secara signifikan Manahemen 

Dana desa  terhadap pembangunan Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan 

Kabupaten Asahan.  

2. Pemerintahan Desa Sengon Sari dalam hal ini terbilang sudah sangat baik, 

terlihat dari respon masyarakat yang menunjukkan bahwa dana publik (public 

money) sudah dimanfaatkan secara ekonomis, efisien dan efektif, tidak ada 

pemborosan dan kebocoran dana, serta korupsi dan kolusi. Hasil dari 

manajemen dana desa yang baik akan digunakan untuk membuat keputusan 

yang berkaitan dengan mobilisasi dan alokasi sumber daya serta mengevaluasi 

efisiensi penggunaan dana. 

3. Untuk faktor penghambat perlu adanya kerjasama dan koordinasi yang intens 

antara desa dan kecamatan karena masih kurangnya sinkronisasi antara 

perencanaan di tingkat desa dan kecamatan. Perlu adanya tambahan jumlah 

alokasi dana desa untuk operasional karena masih terbatasnya jumlah alokasi 

dana desa untuk operasional pemerintahan desa. Partisipasi masyarakat juga 

harus ditingkatkan dengan melakukan sosialisasi yang intensif tentang dana 

desa karena sosialisasi kepada masyarakat tentang alokasi dana desa diharapkan 

dapat mendorong partisipasi masyarakat dalam pengelolaan keuangan desa. 

B. Saran  

1. Bagi Lokasi Penelitian Pemerintah desa hendaknya lebih meningkatkan dan 

mempertahankan manajemen dana desa dengan baik. Seperti peningkatan Pada 

saat proses realisasi atau pengelolaan dan desa yang di adakan melalui 
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musyawarah agar dapat mendorong arah dana desa terhadap pembangunan desa 

yang lebih sejahtera. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya diharapkan agar lebih mengembangkan variabel yang 

mampu mempengarahi pembangunan desa, seperti faktor akuntabilitas dana 

desa, kebijakan pemerintah desa dan lain-lain.  
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Lampiran  

Validatas Manajemen Dana Desa (X) 

 

Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 TOTAL 

X01 Pearson 

Correlation 

1 0.216* 0.365** 0.339** 0.305** 0.425** 0.343** 0.470** -0.006 0.007 0.562** 

Sig. (2-tailed)  0.031 0.000 0.001 0.002 0.000 0.001 0.000 0.955 0.948 0.000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

X02 Pearson 

Correlation 

0.216* 1 0.368** 0.229* 0.350** 0.387** 0.420** 0.313** 0.084 0.072 0.551** 

Sig. (2-tailed) 0.031  0.000 0.023 0.000 0.000 0.000 0.002 0.410 0.479 0.000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

X03 Pearson 

Correlation 

0.365** 0.368** 1 0.336** 0.553** 0.466** 0.457** 0.542** 0.170 0.187 0.733** 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000  0.001 0.000 0.000 0.000 0.000 0.093 0.064 0.000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

X04 Pearson 

Correlation 

0.339** 0.229* 0.336** 1 0.441** 0.465** 0.458** 0.436** -0.221* -0.080 0.555** 

Sig. (2-tailed) 0.001 0.023 0.001  0.000 0.000 0.000 0.000 0.028 0.433 0.000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

X05 Pearson 

Correlation 

0.305** 0.350** 0.553** 0.441** 1 0.701** 0.416** 0.498** 0.007 0.020 0.687** 

Sig. (2-tailed) 0.002 0.000 0.000 0.000  0.000 0.000 0.000 0.949 0.844 0.000 
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N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

X06 Pearson 

Correlation 

0.425** 0.387** 0.466** 0.465** 0.701** 1 0.415** 0.647** 0.144 0.160 0.777** 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000  0.000 0.000 0.155 0.113 0.000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

X07 Pearson 

Correlation 

0.343** 0.420** 0.457** 0.458** 0.416** 0.415** 1 0.609** -0.057 0.040 0.675** 

Sig. (2-tailed) 0.001 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000  0.000 0.574 0.696 0.000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

X08 Pearson 

Correlation 

0.470** 0.313** 0.542** 0.436** 0.498** 0.647** 0.609** 1 0.091 0.129 0.773** 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.002 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000  0.371 0.202 0.000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

X09 Pearson 

Correlation 

-0.006 0.084 0.170 -0.221* 0.007 0.144 -0.057 0.091 1 0.759** 0.353** 

Sig. (2-tailed) 0.955 0.410 0.093 0.028 0.949 0.155 0.574 0.371  0.000 0.000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

X10 Pearson 

Correlation 

0.007 0.072 0.187 -0.080 0.020 0.160 0.040 0.129 0.759** 1 0.408** 

Sig. (2-tailed) 0.948 0.479 0.064 0.433 0.844 0.113 0.696 0.202 0.000  0.000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

TOTAL Pearson 

Correlation 

0.562** 0.551** 0.733** 0.555** 0.687** 0.777** 0.675** 0.773** 0.353** 0.408** 1 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000  
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N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Validitas Pembangunan Desa (Y) 

 

Correlations 

 Y01 Y02 Y03 Y04 Y05 Y06 Y07 Y08 Y09 Y10 TOTAL 

Y01 Pearson 

Correlation 

1 0.370** 0.331** 0.392** 0.308** 0.498** 0.272** 0.422** 0.484** 0.476** 0.668** 

Sig. (2-tailed)  0.000 0.001 0.000 0.002 0.000 0.006 0.000 0.000 0.000 0.000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Y02 Pearson 

Correlation 

0.370** 1 0.381** 0.559** 0.401** 0.321** 0.352** 0.382** 0.323** 0.364** 0.663** 

Sig. (2-tailed) 0.000  0.000 0.000 0.000 0.001 0.000 0.000 0.001 0.000 0.000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Y03 Pearson 

Correlation 

0.331** 0.381** 1 0.397** 0.396** 0.578** 0.353** 0.513** 0.254* 0.325** 0.678** 

Sig. (2-tailed) 0.001 0.000  0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.011 0.001 0.000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Y04 Pearson 

Correlation 

0.392** 0.559** 0.397** 1 0.677** 0.361** 0.448** 0.427** 0.364** 0.322** 0.727** 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000  0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.001 0.000 
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N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Y05 Pearson 

Correlation 

0.308** 0.401** 0.396** 0.677** 1 0.343** 0.473** 0.401** 0.267** 0.332** 0.675** 

Sig. (2-tailed) 0.002 0.000 0.000 0.000  0.001 0.000 0.000 0.008 0.001 0.000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Y06 Pearson 

Correlation 

0.498** 0.321** 0.578** 0.361** 0.343** 1 0.531** 0.445** 0.311** 0.361** 0.712** 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.001 0.000 0.000 0.001  0.000 0.000 0.002 0.000 0.000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Y07 Pearson 

Correlation 

0.272** 0.352** 0.353** 0.448** 0.473** 0.531** 1 0.351** 0.295** 0.349** 0.659** 

Sig. (2-tailed) 0.006 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000  0.000 0.003 0.000 0.000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Y08 Pearson 

Correlation 

0.422** 0.382** 0.513** 0.427** 0.401** 0.445** 0.351** 1 0.452** 0.477** 0.719** 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000  0.000 0.000 0.000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Y09 Pearson 

Correlation 

0.484** 0.323** 0.254* 0.364** 0.267** 0.311** 0.295** 0.452** 1 0.395** 0.614** 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.001 0.011 0.000 0.008 0.002 0.003 0.000  0.000 0.000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Y10 Pearson 

Correlation 

0.476** 0.364** 0.325** 0.322** 0.332** 0.361** 0.349** 0.477** 0.395** 1 0.641** 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.001 0.001 0.001 0.000 0.000 0.000 0.000  0.000 
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N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

TOTAL Pearson 

Correlation 

0.668** 0.663** 0.678** 0.727** 0.675** 0.712** 0.659** 0.719** 0.614** 0.641** 1 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000  

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Hasil Uji Validitas Manajemen Dana Desa (X) 

No r hitung r tabel Keterangan 

1 0,5621 0,1996 Valid 

2 0,5510 0,1996 Valid 

3 0,7328 0,1996 Valid 

4 0,5545 0,1996 Valid 

5 0,6874 0,1996 Valid 

6 0,7767 0,1996 Valid 

7 0,6752 0,1996 Valid 

8 0,7725 0,1996 Valid 

9 0,3527 0,1996 Valid 

10 0,4079 0,1996 Valid 

 

Hasil Uji Validitas Pembangunan Desa (Y) 

No r hitung r tabel Keterangan 

1 0,6676 0,1996 Valid 

2 0,6633 0,1996 Valid 

3 0,6781 0,1996 Valid 

4 0,7266 0,1996 Valid 

5 0,6751 0,1996 Valid 

6 0,7123 0,1996 Valid 

7 0,6593 0,1996 Valid 

8 0,7187 0,1996 Valid 

9 0,6135 0,1996 Valid 

10 0,6413 0,1996 Valid 
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Uji reliabilitas 

Manajemen Dana Desa (X) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

0.801 10 

 

Pembangunan Desa (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

0.867 10 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

Untuk menentukan apakah variabel reliabel atau tidak maka digunakan ketentuan 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai alpha cronbach≥ 0,60 maka item variabel dinyatakan reliabel 

b) Jika nilai alpha cronbach≤ 0,60 maka item variabel dinyatakan tidak reliabel 

Variabel Alpha Cronbach ≥ 0,60 Keterangan 

Pembangunan Desa (Y) 0.867 ≥ 0,60 Reliabel 

Manajemen Dana Desa (X) 0.801 ≥ 0,60 Reliabel 
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Tabulasi Data Hasil Jawaban Angket 

Manajemen Dana Desa (X) 

No x.1 x.2 x.3 x.4 x.5 x.6 x.7 x.8 x.9 x.10 Total 

1 4 4 3 3 4 4 3 3 5 5 38 

2 4 4 4 3 5 5 4 5 5 5 44 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 46 

6 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 45 

7 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 47 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

9 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 41 

10 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 41 

11 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 46 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

14 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 45 

15 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 48 

16 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 41 

17 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 44 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 

19 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 45 

20 5 3 4 3 3 4 3 5 5 5 40 

21 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 41 

22 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 47 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

25 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 47 

26 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 45 

27 4 4 3 5 4 5 4 4 5 5 43 

28 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 43 

29 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 

31 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 46 
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32 4 5 3 5 3 3 5 4 4 4 40 

33 2 4 4 3 4 3 3 3 5 5 36 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

36 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 44 

37 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 44 

38 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 

39 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 45 

40 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 48 

41 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

43 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 

44 4 5 3 4 4 4 3 4 5 5 41 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 

46 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 48 

47 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 42 

48 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

49 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 45 

50 4 3 4 5 5 5 3 4 5 5 43 

51 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 47 

52 3 5 5 3 5 4 3 4 5 5 42 

53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

55 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 

56 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 

57 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 43 

58 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 44 

59 5 3 3 4 4 3 3 3 1 1 30 

60 3 4 3 5 5 4 5 4 2 2 37 

61 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

62 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

63 5 4 5 5 5 4 5 5 3 5 46 

64 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 47 

65 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 40 

66 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 45 

67 4 5 4 3 3 3 4 3 4 4 37 

68 5 5 3 3 4 4 5 4 5 5 43 

69 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 44 
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70 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 44 

71 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 47 

72 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

73 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 43 

74 5 5 5 5 5 5 2 3 5 5 45 

75 3 4 5 4 4 4 5 4 5 5 43 

76 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 46 

77 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

78 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

79 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 40 

80 4 4 5 5 5 5 5 5 3 4 45 

81 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 47 

82 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

83 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

84 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 44 

85 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

86 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 43 

87 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 42 

88 4 5 5 3 4 4 5 4 5 5 44 

89 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 

90 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 

91 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 47 

92 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 46 

93 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

94 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 46 

95 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

96 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

97 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 45 

98 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 

99 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 46 
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Pembangunan Desa (Y) 

 No y.1 y.2 y.3 y.4 y.5 y.6 y.7 y.8 y.9 y.10 Total 

1 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 35 

2 4 4 3 5 5 4 5 4 3 5 42 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 47 

6 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 46 

7 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 46 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

9 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

10 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

11 4 4 4 4 5 5 5 3 3 4 41 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

14 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48 

15 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 47 

16 5 3 4 4 5 4 4 4 4 5 42 

17 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 45 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

19 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 44 

20 3 4 3 3 4 3 5 4 4 4 37 

21 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

25 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 47 

26 5 4 5 5 5 4 5 3 5 4 45 

27 4 3 5 4 5 4 4 5 5 5 44 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

29 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
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32 5 3 5 3 3 5 4 5 5 5 43 

33 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 35 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

36 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 45 

37 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 42 

38 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 47 

39 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 45 

40 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 46 

41 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 46 

42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

44 5 3 4 4 4 3 4 4 4 5 40 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

46 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 48 

47 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 42 

48 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 48 

49 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 44 

50 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 

51 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 47 

52 5 5 3 5 4 3 4 4 5 5 43 

53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

57 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 42 

58 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 44 

59 5 3 5 4 4 5 3 5 5 4 43 

60 3 4 4 4 3 3 5 3 4 5 38 

61 3 3 5 5 5 5 5 5 2 3 41 

62 5 4 3 4 5 4 4 4 5 4 42 

63 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 46 

64 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

65 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43 

66 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 46 

67 5 4 3 3 3 4 3 4 4 5 38 

68 5 3 3 4 4 5 4 5 5 5 43 

69 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 42 
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70 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 43 

71 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

72 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

73 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 40 

74 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 36 

75 4 5 4 5 5 4 4 4 4 3 42 

76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

77 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

78 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 46 

79 5 5 5 4 5 5 4 4 3 5 45 

80 4 5 5 5 5 3 3 5 4 5 44 

81 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 40 

82 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 47 

83 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

84 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

85 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

86 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 47 

87 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

88 4 5 4 5 5 3 3 5 4 5 43 

89 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

90 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

91 4 4 5 4 3 5 4 3 3 5 40 

92 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 44 

93 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 47 

94 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

95 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

96 5 5 4 4 4 3 4 5 4 4 42 

97 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 46 

98 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 46 

99 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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